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Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh 

peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas IV masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat 

dari hasil ulangan harian peserta didik yang mendapatkan skor di bawah kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Selain itu, minimnya hasil belajar peserta 

didik disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar yaitu 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa di MIS Lamgugob Banda Aceh. Aktivitas yang 

dilakukan oleh guru yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu seperti guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan belum mengembangkan atau 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik sedangkan 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa yaitu siswa tidak memperhatikan guru saat mengajar, siswa 

banyak bermain di kelas, siswa kurang aktif selama proses pembelajaran dan lain - lain.Oleh 

karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.    Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui aktivitas 

guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik dan untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif.  Metodelogi 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

sebanyak 3 siklus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa dan soal tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1)  Aktivitas guru dalam 

penerapan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif mengalami peningkatan 

yaitu pada siklus I diperoleh nilai 74% yang berkategori cukup, sedangkan pada siklus II yaitu 

85% yang berkategori sangat baik dan pada siklus terakhir memperoleh nilai yaitu 93% dengan 

kategori sangat baik.  (2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada siklus I diperoleh nilai 

71% dengan kategori cukup, pada siklus II diperoleh nilai sebesar 78% dengan kategori baik dan 

pada siklus III diperoleh nilai akhir yaitu 91% dan (3) hasil belajar mengalami peningkatan dari 

siklus ke I sebesar 71% dengan kategori cukup, siklus II sebesar 82% dengan kategori sangat 

baik dan pada siklus III memperoleh hasil sebesar 91% dengan kategori sangat baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, penerapan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif 

sangat cocok di terapkan pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 



 
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi yang semakin berkembang, pendidikan menjadi salah 

satu kunci dalam menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan mencoba untuk 

memberikan kualitas yang bermutu bagi peserta didik dengan cara meningkatkan 

peran pendidik dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pendidik 

berperan memberikan dan menyajikan proses pembelajaran agar berjalan menarik, 

penuh makna dan dapat memotivasi peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran hingga akhir.   Guru juga berperan sebagai pengelola pembelajaran 

hendaknya mampu menyajikan pembelajaran di kelas dengan baik agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu peran pendidik yaitu dengan 

menyajikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang menarik, 

kreatif dan dapat membuat peserta didik menjadi aktif. 

Model pembelajaran adalah salah satu cara atau langkah yang digunakan 

oleh guru yang bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran.1Dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam kegiatan belajarmengajar. Kemampuan yang 

diharapkan dimiliki peserta didik akan ditentukan oleh keterkaitan penggunaan 

suatu model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ini berarti 

                                                 
1 Witri Lestari, ñEfektivitas  Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Matematikaò.  Jurnal Sap, Vol. 2 No. 1 Agustus 2017, H. 6.  



tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan standar keberhasilan yang terdapat dalam suatu tujuan. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pemandu para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.2 Penggunaan model 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap ketertarikan peserta didik selama proses 

pembelajaran dan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada 

tanggal 03 September 2021 dengan guru kelas IV mata pelajaran tematik di MIS 

Lamgugob Banda Aceh, diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 

didik pada mata pelajaran tematik kelas IV masih tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik yang mendapatkan skor dibawah 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.Selain itu, 

minimnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar yaitu aktivitas yang dilakukan oleh guru 

dan siswadi MIS Lamgugob Banda Aceh. Dalam proses pembelajaran guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sehingga proses pembelajaran 

hanya berfokuskan pada pendidik, hal ini diketahui dari hasil wawancara bersama 

guru MIS Lamgugob Banda Aceh yang menyatakan bahwa, dalam proses 

pembelajaran guru sering menggunakan metode ceramah.Selain itu, dalam proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan media pembelajaran gambar, dimana 

                                                 
2 Cahyono, A.N. Pengembangan Model Creative Problem Solving (CPS) Berbasis Teknologi 

Dalam Pembelajaran Matematika Di SMA. Tesis. Semarang: Pasca SarjanaUNNES,2017. 



 
 

 
 

media pembelajaran ini belum mampu untuk menarik perhatian, minat dan 

motivasi siswa.Sedangkan aktivitas yang mendukung rendahnya hasil belajar dari 

segi siswa, contohnya sepertisiswa kurang memperhatikan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru, siswa tidak mengerjakan tugas, dan siswa bermain serta 

menganggu teman lain ketika proses pembelajaran di dalam kelas. Hal seperti 

inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa menurun. Solusi yang dapat diberikan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif jenis group investigation dalam proses pembelajaran di kelas dan 

didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Model pembelajaran group investigation merupakan model yang berasal 

dari tipe model pembelajaran kooperatif yang dikembangakan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan dijalankan secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif 

jenis group investigation merupakan sistem pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam 

tugas-tugas yang terstruktur.3Sedangkan menurut Bintang Wicaksono menyatakan 

bahwa, model pembelajaran group investigationmerupakan model pembelajaran 

kooperatif yang mengharuskan siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dengan cara menggali/mencari informasi/materi yang akan dipelajari 

secara mandiri dengan bahan-bahan yang tersedia.4 

Menurut Ratih (dalam jurnal Chera Rizqi Faujiyah) menyatakan bahwa, 

model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 

                                                 
3 Siti Khoirunisyah, ñKeefektifan Model Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil 

Belajar IPSò.  Jurnal Kreatif, Vol. 2, No. 1,  September 2016, h. 73.  
4 Bintang Wicaksono, ñModel Pembelajaran Group Investigation (GI) dan Think Pair Share 

(TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritisò. Jurnal Aksioma, Vol. 8, No. 2, 2017, h. 23. 



siswajika dibandingkan dengan metode ceramah.5Ini dikarenakan model 

pembelajaran group investigation dapat mempermudah siswa mempelajari materi-

materi yang sulit dipahami. Penggunaan model pembelajaran group 

investigationakan memberi pengaruh yang lebih besar terhadap peserta didik jika 

guru juga menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terajadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performa 

mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.6Pemakaian media pengajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media 

pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran pada saat itu. Di samping 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu 

siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi yang diterima oleh peserta didik. Salah 

satu media yang dapat meningkatkan pembelajaran adalah media pembelajaran CD 

(Compact Disc) interaktif. 

                                                 
5 Chera Rizqi Faujiyah, Dkk.  ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation  Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusiaò. Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi.  

Vol. 7,No. 1, 2017, h. 3. 

 
6 Magfirah Rasyid, ñPengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Dalam Konsep 

Sistem Indera Pada Siswa Kelas Xi Sma.ò Jurnal Pendidikan Biologi. Vol. 7, No. 2, 2016. h. 70. 

 



 
 

 
 

Penelitian terdahulu mengenai model group investigation telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti diantaranya Prasetyo Widyanto menyatakan bahwa, 

pembelajaran menggunakan metode group investigation berbantuan media 

flanelgraf dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Persentase minat 

siswa pada pembelajaran mencapai 97% pada siklus I. Terjadi peningkatan hasil 

belajar, dimana nilai rata-rata pra siklus adalah 71 dan siklus II menjadi 81.7 

Sedangkan Rini Umbarwati  menyatakan bahwa, penerapan model pembelajaran 

group investigation dan media pembelajaran virtual box dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem operasi. Hal ini dapat 

dibuktikan pada kegiatan observasi prasiklus, presentase keaktifan siswa sebesar 

52,87%, setelah penerapan model pembelajaran group investigation dan media 

pembelajaran virtual boxpada siklus I meningkat 77,87%, kemudian di siklus II 

meningkat sampai 86,72%.8 

Menurut Azmi Zakiyya Pratimi, dkk, menyatakan bahwa, penerapan model 

pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus I rata-rata 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 75.25%, meningkat pada siklus II 

menjadi 85.42%, kemudian meningkat lagi pada siklus III menjadi 95.83%. 

Kendala pelaksanaan penerapan model pembelajaran group investigation untuk 

                                                 
7 Prasetyo Widyanto, ñPenerapan Metode Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Media Flanelgraf untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA (Studi 

Kelas IV SDN Jetak 01, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang)ò.  Jurnal Pendidikan Dasar 

Nusantara, Vol. 3, No. 1 , 2017, h. 121-124. 
8 Rini Umbarwati , ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation dan Media 

Pembelajaran Virtual Box untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Sistem Operasi Kelas X Multimedia  SMK Negeri 6 Surakartaò. Jurnal Ilmiah pendidikan Teknik 

Kejuruan (Jiptek). Vol.13, No.1, 2020, h. 66.  

 



meningkatkan hasil belajar yaitu: a.) Siswa membutuhkan waktu yang lama untuk 

menjawab LKS karena pertanyaan yang dipilih tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; b.) Siswa kesulitan untuk mencari informasi dari sumber sumber 

yang ada; c.) Siswa belum percaya diri saat persentasi; d.) Siswa belum aktif 

menanggapi atau bertanya pada saat persentasi. Adapun solusinya yaitu: a.) 

Pertanyaan yang dituliskan pada LKS disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; b.) 

Meningkatkan intensitas bimbingan guru kepada siswa pada saat melakukan 

investigasi; c.) Guru memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar 

percaya diri saat presentasi; dan d.) Guru memberikan motivasi dan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk menyampaikan pendapatnya.9   

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Nanda Aulia Menyatakan 

bahwa, Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, perolehan hasil 

belajar peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 64,6 dengan ketuntasan belajar 

34,78%. Pada siklus II, hasil belajar peserta didik meningkat dengan rata-rata 

86,74 dengan ketuntasan belajar 86,9%. Hasil akhir yang diperoleh sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan penelitian.10 

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran group investigation dan media pembelajaran mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

terdahulu ialah menggunakan model pembelajaran group investigation sedangkan 

                                                 
9 Azmi Zakiyya Pratimi, dkk. ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosialò. Jurnal Pendidikan IPS. Vol. 6, No. 2, 2019, h. 
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10Nanda Aulia. ñPenerapan Model Group Investigation Untuk  

Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SDò.  Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 



 
 

 
 

perbedaannya ialah pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan 

media pembelajaran CD Interaktif dan tujuan penelitian yang akan dilakukan nanti 

ialah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ñPenerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation dan CD Interaktif untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Tema ñSelalu Berhemat 

Energiò di Kelas IV MIS Lamgugob Banda Acehò. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran tematik dengan 

menerapkanmodel pembelajaran group investigation dan CD Interaktif 

pada tema ñselalu berhemat energiò di kelas IV di MIS Lamgugob Banda 

Aceh ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik dengan 

menerapkan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif 

pada tema ñselalu berhemat energiò di kelas IV di MIS Lamgugob Banda 

Aceh ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dan CD 



Interaktif pada tema ñselalu berhemat energiò di kelas IV di MIS 

Lamgugob Banda Aceh ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

tematik dan untuk meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif pada tema ñselalu 

berhemat energiò di kelas IV di MIS Lamgugob Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran tematik dengan 

menerapkan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif 

pada tema ñselalu berhemat energiò di kelas IV di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif pada tema ñselalu berhemat energiò di kelas IV di MIS 

Lamgugob Banda Aceh  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru, siswa maupun 

bagi sekolah. 

1. Bagi Guru  

a. Meningkatnya  pengetahuan  dan informasi para guru dalam 

 upaya meningkatkan mutu pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran group investigationdan CD Interaktif. 



 
 

 
 

b. Meningkatnya motivasi guru menciptakan pembelajaran Tematik yang 

inovatif.  

c. Meningkatnya performansi guru melalui penerapan model pembelajaran 

group investigationdan CD Interaktif dalam pembelajaran Tematik. 

2. Bagi Siswa  

a. Meningkatnya motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya 

pembelajaran Tematik. 

b. Meningkatnya kemampuan siswa dalam berdiskusi dan memecahkan 

masalah.  

3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan kontribusi yang positif untuk perbaikan sistem 

pembelajaran Tematik.  

b. Menambah inovasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam pemahaman isi karya tulis ini, maka dapat 

didefinisikan beberapa istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama 

dalam karya tulis ini yaitu sebagai berikut : 

1. Model PembelajaranGroup Investigation  

Menurut Slavin (dalam jurnal Supriyati & Mawardi) menyatakan Group 

Investigation adalah sebuah perencanaan kelas secara umum dimana siswa bekerja 

dalam kelompok kecil dengan menggunakan inkuiri kooperatif diskusi kelompok 



dan perencanaan kooperatif.11 Sedangkan menurut Akhmad Baktiyar Zamzami, 

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktifitas siswa untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia.12 

Dapat disimpulkan bahwa, Group Investigation adalah model pembelajaran jenis 

kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan aktifitas siswa 

dalam mencari informasi melalui kegiatan berkelompok. 

2. CD Interaktif  (Compact Disc Interaktif)  

Menurut Rusman yang dikutip dalam Maimuna menyatakan bahwa, CD 

(Compact Disc) interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 

menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, 

berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi.13 Dapat disimpulkan bahwa, CD 

interaktif merupakan salah satu jenis teknologi komunikasi dan informasi yang 

digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran baik guru maupun siswa 

karena memuat berbagai media yang berupa gambar, animasi, teks, dan suara. CD 

interaktif yang dimaksud di sini adalah CD interaktif yang berbentuk video 

pembelajaran pada tema selalu berhemat energi. 

 

                                                 
11 Supriyati & Mawardi, ñKeefektifan Model Pembelajaran Kooperatif  TipeGroup 

Investigation (GI) Dan Inquiry dalam Pembelajaran IPA Kelas V SDò. Jurnal Scholaria, Vol. 5, No. 2, 

Mei 2015. h. 96.   
12 Akhmad Baktiyar Zamzami, ñKolaborasi Problem Based Learning Dan Group Investigation 

Untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islamò. Jurnal Elementary, Vol. 4, 

No. 1, 2016, h. 30.  

13 Maimuna, ñPenggunaan Media CD (Compact Disc) Interaktif  untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswaòé, h. 5. 



 
 

 
 

3. Hasil Belajar 

Dymiati dan Mudjiono dalam buku Fajri Ismail berpendapat bahwa hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran di mana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan 

skala.14 Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar merupakan suatu pengukuran yang 

dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di 

sekolah. Hasil belajar yang di amati pada penelitian ini adalah pada materi kelas VI  

yaitu tema selalu berhemat energi. 

 

4. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat  memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang 

menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.15 

Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: (1) pengalaman 

dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 

siswa; (2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; (3) kegiatan belajar akan lebih bermakna 

                                                 
14 Fajri Ismail, Evalusi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), h. 38   
15Retno Widyaningrum. Model Pembelajaran Tematik Di MI/SD. Jurnal Cendekia. Vol. 10, 

N0. 1. 2012. H. 15. 



dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 4) 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; (5) menyajikan kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

siswa dalam lingkungannya; dan (6) mengembangkan keterampilan sosial siswa, 

seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.  

 

5. Materi (Tema) 

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan.16Materi tema yang dipilih dalam skripsi ini adalah tema ñSelalu 

Berhemat Energiò (Tema 2) dengan subtema 1 yaitu Sumber Energi.Sumber energi 

yang diperlukan oleh manusia dalam kehidupan adalah matahari. Matahari sebagai 

sumber energi terbesar memancarkan panas dan cahayanya ke Bumi. Cahaya 

matahari menerangi Bumi sehingga kita dapat melihat semua mahluk hidup dan 

benda disiang hari. Panas matahari mengakibatkan adanya kehidupan di Bumi. 

Peran matahari bagi kehidupan di Bumi yaitu sumber energi bagi kehidupan di 

bumi.Kompetensi Dasar pada tema ini antara lain : 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.2 Mencermati keterhubungan 

antargagasan yang didapat dari 

teks lisan, tulis dan visual. 

3.2.1 Mengetahui informasi sumber 

energi dari teks visual dan 

pengamatan lingkungan sekitar. 

4.2 Menyajikan hasil pengamatan 

tentang keterhubungan 

antargagasan ke dalam tulisan.  

4.2.1 Menuliskan gagasan pokok dari 

teks visual. 

                                                 
16Retno Widyaningrum. Model Pembelajaran Tematik Di MI/SD. Jurnal Cendekia. Vol. 10, 

N0. 1. 2012. H. 15. 



 
 

 
 

 

 IPS 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

3.1.1 Menjelaskan pemanfaatan 

sumber energi untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dn 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 

4.1.1 Menyajikan informasi dari 

pemanfaatan sumber energi 

untuk kesejahteraan masyarat. 

 

IPA 

 

 

 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.5 Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organic dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.5.1 Menyebutkan berbagai 

sumber energi 

3.5.2 Menjelaskan pengertian dan 

perubahan energi matahari 

4.5 Menyajikan hasil laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

4.5.1 Melakukan percobaan untuk 

membuktikan perubahan 

energi matahari 

4.5.2 Menyajikan hasil pengamatan 

tentang perubahan energi 

matahari 



BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Model PembelajaranGroup Investigation 

1. Pengertian Model PembelajaranGroup Investigation 

Menurut Slavin (dalam jurnal Supriyati & Mawardi) menyatakan model 

PembelajaranGroup Investigation adalah sebuah perencanaan kelas secara 

umum dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil dengan menggunakan 

inkuiri kooperatif diskusi kelompok dan perencanaan kooperatif.17 Sedangkan 

menurut Akhmad Baktiyar Zamzami, Group Investigation merupakan salah 

satu bentuk model pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi 

dan aktifitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang 

akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia.18 Dapat disimpulkan 

bahwa, Group Investigation adalah model pembelajaran jenis kooperatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan aktifitas siswa dalam mencari 

informasi melalui kegiatan berkelompok. Sohartono mengemukakan konsep 

penting sebelum melakukan metode Group Investigation adalah:19 

a. Membutuhkan Kemampuan Kelompok. 

                                                 
17 Supriyati & Mawardi, ñKeefektifan Model Pembelajaran Kooperatif  TipeGroup 

Investigation (GI) Dan Inquiry dalam Pembelajaran IPA Kelas V SDò. Jurnal Scholaria, Vol. 5, No. 2, 

Mei 2015. h. 96.   
18 Akhmad Baktiyar Zamzami, ñKolaborasi Problem Based Learning Dan Group Investigation 

Untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islamò. Jurnal Elementary, Vol. 4, 

No. 1, 2016, h. 30.  

19Suhartono, dkk. ñGroup Investigation; Konsep dan Implementasi dalam Pembelajaranò. 

Jakarta : Academia Publication. h, 34. 



 
 

 
 

Di dalam mengerjakan setiap tugas, setiap anggota kelompok harus 

mendapat kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa 

dapat mencari informasi dari berbagai informasi dari dalam maupun di luar 

kelas. Kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dari setiap 

anggota untuk mengerjakan lembar kerja. 

b. Rencana Kooperatif 

Siswa bersama-sama menyelidiki masalah mereka, sumber mana yang 

mereka butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana mereka akan 

mempresentasikan proyek mereka di dalam kelas. 

c. Peran Guru 

Guru menyediakan sumber dan fasilitator. Guru memutar di antara 

kelompok-kelompok memperhatikan siswa mengatur pekerjaan dan membantu 

siswa mengatur pekerjaannya dan membantu jika siswa menemukan kesulitan 

dalam interaksi kelompok. 

 

2. Sintaks Model Pembelajaran Group Investigation 

Menurut Agus Suprijono dalam Walidin menyatakan bahwa, 

pembelajaran dengan model Group Investigationdimulai dengan pembagian 

kelompok. Selanjutnya guru beserta peserta didik memilih topik-topik tertentu 

dengan permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik-topik 

itu. Sesudah topik beserta permasalahannya disepakati, peserta didik beserta 

guru menentukan metode penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan 

masalah. Langkah selanjutnya adalah presentasi hasil oleh masing-masing 



kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubjektif dan objektivikasi 

pengetahuan yang telah dibangun oleh suatu kelompok.20 

Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation 

menurut Saôdun  dalam jurnal Chera Rizqi Faujiyah adalah sebagai berikut: (1) 

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (5-6 orang) berdasarkan minat 

secara heterogen. (2) Guru mengarahkan siswa memilih subtopik dari masalah 

umum yang telah mereka tetapkan. (3) Guru bersama siswa merumuskan 

prosedur, tugas, dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih. (4) 

Siswa melakukan investigasi secara berkelompok untuk menyelesaikan tugas 

mereka. (5) Guru memantau proses kerja siswa dan memberi bantuan manakala 

diperlukan. (6) Setiap kelompok melakukan analisis dan evaluasi hasil 

investigasi dan menyiapkan presentasi. (7) Beberapa kelompok ditunjuk untuk 

mempresentasikan hasil investigasi di kelas. (8) Evaluasi.21 

Sintagmatik atau struktur model pembelajaran Group Investigation 

menurut Joyce, Weil dan Calhoun yang dikutip dalam jurnal Supriyati & 

Mawardi terbagi menjadi 5 tahapan antara lain :22 

a. Tahap pertama, menyajikan situasi yang rumit (terencana atau tidak 

terencana). Guru menyajikan sebuah masalah yang memancing perhatian 

dan kehebohan siswa. Penyajian masalah tersebut dapat dilakukan secara 

verbal dalam bentuk cerita pengalaman atau dapat juga melalui penayangan 

                                                 
20Sarwiyati. Group Investigation dalam Pembelajaran IPS. Jakarta : CV Beta Aksara, 2019. h. 

28. 
21 Chera Rizqi Faujiyah, Dkk.  ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation  Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusiaò. Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi,  

Vol. 7,No. 1, 2017, h. 3. 
22 Supriyati & Mawardi, Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif  TipeGroup Investigation 

(GI) dan Inquiry Dalam Pembelajaran Ipa Kelas V SDé, h. 96. 



 
 

 
 

video/gambar. Dalam kaitan dengan materi pembelajaran yaitu jenis-jenis 

tanah, masalah disajikan dalam bentuk percobaan dan menunjukkan gambar 

tentang komposisi penyusun tanah.   

b. Tahap kedua, menjelaskan dan menguraikan reaksi terhadap situasi. Jika 

siswa bereaksi terhadap masalah yang disajikan, guru menggiring perhatian 

mereka terhadap reaksi mereka masing-masing yang berbeda, yakni 

meliputi sikap yang mereka tunjukkan, apa yang mereka rasakan, dan 

bagaimana mereka mengatur sesuatu. Misalnya ketika ada siswa yang 

bertanya mengenai masalah yang disajikan dalam pertunjukkan percobaan 

dan gambar, guru tidak langsung memberikan jawaban yang pasti, tetapi 

mengarahkan mereka untuk mencari jawaban sendiri melalui investigasi 

kelompok.  

c. Tahap ketiga, merumuskan tugas dan mengaturnya dalam pembelajaran. 

Ketika siswa mulai tertarik terhadap perbedaan reaksi dari masing-masing 

individu, guru menggiring mereka untuk merumuskan dan menyusun 

masalah-masalah bagi diri mereka sendiri. Misalnya saat seorang siswa 

mengetahui reaksi yang berbeda dari siswa lain, misalnya berupa bentuk 

pertanyaan yang berbeda, siswa mulai tertarik dengan keberagaman reaksi 

tersebut, maka guru segera mengambil tindakan untuk mengarahkan mereka 

untuk merumuskan dan menyusun masalah lain yang timbul dari masing-

masing individu dengan menuliskan daftar masalah di papan tulis. 

d. Tahap keempat, studi yang mandiri dan berkelompok. Siswa dalam 

kelompok menganalisis beberapa peran yang dibutuhkan, mengatur diri 



mereka sendiri berdasarkan peran yang didapatkan, bertindak, dan 

melaporkan hasil yang didapatkan. Setelah siswa mengetahui beberapa 

masalah yang timbul dari masingmasing individu melalui daftar masalah 

yang sudah ditulis, kemudian siswa mengelompokkan diri berdasarkan 

minat mereka terhadap masalah tersebut dan bekerja bersama kelompoknya 

sesuai peran yang didapatkannya, misalnya dia mendapat peran untuk 

menyelidiki tentang ciri-ciri jenis tanah liat. Setelah selesai kemudian 

kelompok mempresentasikan hasil yang didapatkan dalam kegiatan 

investigasi di hadapan kelompok lain.  

e. Tahap kelima, menganalisis perkembangan dan proses. Masing-masing 

kelompok mengevaluasi solusi permasalahan yang dicocokkan dengan 

maksud dan tujuan utama. Dalam mempresentasikan hasil investigasi, 

kelompok lain bertugas sebagai pengontrol apakah hasil investigasinya 

sudah tepat atau belum dengan bimbingan dari guru. Hasil investigasi 

disesuaikan dengan tujuan utama dari permasalahan yang dimunculkan. 

Tahap keenam, mendaur ulang aktivitas. Beberapa tahapan terus berlanjut, 

baik dengan penyajian masalah yang sama atau memunculkan masalah baru 

yang merangsang adanya investigasi. Hal ini dilakukan apabila terdapat 

masalah yang membutuhkan penyelidikan lebih lanjut.  

Sedangkan menurut Suhartono Menyatakan bahwa, Sintaks Model 

Pembelajaran Group Investigation sebagai berikut :23 

                                                 
23Suhartono, dkk. ñGroup Investigation; Konsep dan Implementasi dalam Pembelajaranò. 

Jakarta : Academia Publication. h, 55. 



 
 

 
 

Fase Indikator  Aktifitas / Kegiatan Guru  

1 Mengidentifikasi topik 

dan membagi 

siswa  ke dalam 

kelompok 

Guru memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki. Kelompok dibentuk 

berdasarkan heterogenitas. 

2 Merencanakan tugas Kelompok akan membagi sub topik kepada 

seluruh anggota. Kemudian membuat 

perencanaan dari masalah yang akan 

diteliti, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai. 

3 Membuat 

penyelidikan 

Siswa mengumpulkan, menganalisis dan 

mengevaluasi informasi, membuat 

kesimpulan dan mengaplikasikan bagian 

mereka ke dalam pengetahuan baru dalam 

mencapai solusi masalah kelompok. 

4 Mempersiapkan tugas 

akhir. 

Setiap kelompok mempersiapkan tugas 

akhir yang akan dipresentasikan di depan 

kelas. 

5 Mempresentasikan 

tugas akhir. 

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.  

Kelompok lain tetap mengikuti. 

6 Evaluasi. Soal ulangan mencakup seluruh topik yang 

telah diselidiki dan dipresentasikan. 

 

Menurut Nur Asma yang dikutip dalam skripsi Tri Widayati 

menyatakan bahwa, tahapan model Group Investigation dibagi menjadi 6 

tahapan yaitu sebagai berikut :24 

a. Tahap I mengidentifkasi topik dan mengorganisasikan kedalam masing-

masing kelompok kerja yaitu :  

                                                 
24 Tri Widayati, ñPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gi) 

Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Geografi Kelas X  SMA Negeri 2 Bantulò. Skripsi, 

(Fakultas Ilmu Sosial  : Universitas Negeri Yogyakarta ,  2012), h. 37-38. 

 



1) Siswa membaca cepat berbagai sumber, mengajukan topik dan 

mengkoorganisasikan saran-saran,  

2) Siswa bergabung dalam kelompok yang sedang mempelajari topik yang 

mereka pilih,  

3) Komposisi kelompok didasarkan pada minat dan bersifat heterogen,  

4) Guru membantu dan mengumpulkan informasi dan memfasilitas 

organisasi.  

b. Tahap II Merencanakan investigasi dalam kelompok: siswa membuat 

perencanaan mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian kerja. 

c. Tahap III Melaksanakan investigasi, antara lain :  

1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data-data dan mencapai 

kesimpulan.  

2) Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap usaha 

kelompok.  

3) Siswa saling menukarkan, mendiskusikan, menjelaskan dan 

mensintesiskan gagasan-gagasan.   

d. Tahap IV Mempersiapkan laporan akhir  

1) Para anggota kelompok menentukan hal-hal yang sangat penting dari 

pesan pembelajaran yang telah dipelajari.  

2) Para anggota kelompok merencanakan apa yang mereka laporkan 

bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka.  

3) Para wakil kelompok membentuk steering comitte untuk 

mengkoordinasikan rencana-rencana untuk presentasi.  



 
 

 
 

e. Tahap V Menyajikan laporan akhir  

1) Presentasi diakukan terhadap seluruh kelas dalam berbagai macam 

bentuk.  

2) Bagian presentasi harus melibatkan khalayak (audience) secara aktif.  

3) Khalayak mengevaluasi kejelasan dan daya tarik presentasi menurut 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya seluruh kelas.  

f. Tahap VI Evaluasi  

1) Siswa saling bertukar umpan balik tentang topik, tentang pekerjaan 

yang mereka kerjakan, dan tentang pengalaman-pengalaman afektif 

mereka.  

2) Guru  dan  anak  didik  berkolaborasi  dalam  mengevaluasi 

pembelajaran siswa.  

3) Asesmen terhadap pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran tingkat 

yang lebih tinggi.  

Sintaks model group investigation  yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas 6 tahapan antara lain : 

Tahap Kegiatan yang dilakukan siswa 

Tahap 

pengelompokkan 

(Grouping) 

1. siswa mengamati sumber, memilih topik dan 

menemukan kategori ï kategori topik permasalahan 

2. siswa bergabung pada kelompok ï kelompok belajar 

berdasarkan topik mereka pilih atau menarik untuk 

diselidiki 

3. guru membatasi jumlah anggota kelompok antara 4-6 

orang berdasarkan keterampilan dan keheterogenan  

Tahap Perencanaan 

(Planning) 

1. siswa merencanakan apa yang mereka pelajari ? 

2. bagaimana cara mereka belajar ? 

3. untuk tujuan apa menyelidiki topik tersebut ? 

Tahap 

Penyelidikan 

(Investigation) 

1. siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data 

dan membuat simpulan terkait dengan permasalahan ï 

permasalahan yang di selidiki. 

2. masing ï masing anggota kelompok memberikan 



masukan pada setiap kegiatan kelompok. 

3. siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklasifikasi dan 

mempersatukan ide dan pendapat 

 

Tahap 

pengorganisasian 

(Organizing) 

1. Anggota kelompok menentukan pesan ï pesan penting 

dalam penyelidikannya masing ï masing 

2. anggota kelompok merencanakan apa yang mereka 

laporkan dan bagaimana mempresentasikannya 

 

Tahap presentasi 

(Presenting) 

1. penyajian kelompok pada keseluruhan kelas dalam 

berbagai variasi bentuk penyajian 

2. kelompok yang tidak sebagai penyaji terlibat aktif 

sebagai pendengar 

3. pendengar mengevaluasi, mengklasifikasi, dan 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap topik 

yang disajikan 

Tahap evaluasi 

(Evaluating) 

1. siswa menggabungkan masukan ï masukan tentang 

topiknya, pekerjaan yang telah mereka lakukan  

 

 

Kelebihan dari sintaks yang dipilih dalam proses penelitian adalah 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, melatih 

siswa dalam berinteraksi dan berkomunikasi, membuat pembelajaran lebih 

menarik, dan membuat pelajaran menjadi lebih efektif.  Adapun kekurangan 

group investigation yaitu tugas kelompok sering melibatkan siswa-siswa yang 

mampu, group investigation terkadang memerlukan pengaturan situasi dan 

kondisi yang berbeda, keadaan kelas tidak selalu memberikan lingkungan fisik 

yang baik bagi kelompok, dan keberhasilan model group investigation 

bergantung pada kemampuan siswa memimpin kelompok atau bekerja mandiri 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model PembelajaranGroup Investigation 

a. Kelebihan Model Group Investigation 



 
 

 
 

Menurut Romadoni Setyaningsih kelebihan model group 

investigation sebagai berikut :25 

1) Pembelajaran aktif dan komunikatif berpusat pada siswa  

2) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama 

dan berinteraksi antara siswa dalam kelompok tanpa memandang 

latar belakang  

3) Siswa dilatih untuk memiliki kemampuan yang baik dan kondusif 

dalam berkomunikasi  

4) Siswa termotivasi, sehingga aktif dalam proses belajar mulai dari 

tahap perencanaan sampai dengan tahap akhir pembelajaran yaitu 

mempresentasikan hasil investigasi dari kelompok masing-masing.  

Sedangkan menurut Prasetyo Widyanto menyatakan 

bahwa,Kelebihan metode pembelajaran group investigation adalah siswa 

cenderung berdiskusi dan menyumbangkan ide tertentu, siswa dapat 

belajar lebih efektif dan meningkatkan interaksi sosial mereka, group 

investigation dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, group 

investigation  dapat meningkatkan penampilan dan prestasi belajar siswa.26 

b. Kekurangan Model Group Investigation 

                                                 
25 Romadoni Setyaningsih, ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pesawat Sederhana Pada Siswa Kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 3 Selakambang  Kabupaten Purbalinggaò. Skripsi, (Fakultas Ilmu Pendidikan : Universitas 

Negeri Semarang, 2013), h. 83 -84.  

26 Prasetyo Widyanto, ñPenerapan Metode Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Media Flanelgraf  untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA (Studi 

Kelas IV SDN Jetak 01, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang)ò.  Jurnal Pendidikan Dasar 

Nusantara, Vol. 3, No. 1 , 2017, h. 119. 



Menurut Romadoni Setyaningsih kelebihan model group 

investigation sebagai berikut :27 

1) Bagi siswa yang lemah potensi daya pikirnya, tidak begitu aktif 

secara maksimal dalam bekerja dan diskusi kelompok  

2) Siswa yang menduduki sebagai anggota kelompok, belum tentu 

bersedia untuk mempresentasikan hasil investigasi, diskusi dan 

kerja kelompoknya, mereka akan memberi kepercayaan penuh 

kepada ketua kelompok.  

3) Siswa yang lemah daya pikir dan kemampuannya cenderung hanya 

mengikuti teman kelompoknya.  

 

B. Media CD Interaktif  

Media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat 

digunakan sebagai perantara dalam peroses pembelajaran untuk mempertinggi 

efektifitas  dan efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.28 Klasifikasi media 

pembelajaran menurut Seels dan Glasgow yang dikutip dalam Yuni Eka 

Fitrianingsih menyatakan bahwa, media pendidikan terdiri atas: (1) media 

tradisional misalnya gambar, slide dan foto, dan (2) media teknologi mutakhir 

                                                 
27 Romadoni Setyaningsih, ñPenerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pesawat Sederhana Pada Siswa Kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 3 Selakambang  Kabupaten Purbalinggaò..., h. 84. 

28 Mila Nurdiana, ñPengembangan Media Pembelajaran  Berbasis CD Interaktif pada Materi 

Simulasi Digital Menggunakan Adobe Flashò. Jurnal Pendidikan Informatika , Vol. 2, No. 2, Desember 

2018, h. 86. 



 
 

 
 

misalnya media PBK dan CD interaktif.29  Sedangkan menurut Ida Yeni 

Rahmawati menyatakan bahwa, ada beberapa bentuk dari media pembelajaran 

sebagai berikut:30 

1. Media pembelajaran visual dua dimensi tidak transparan, yang termasuk dalam 

jenis media ini adalah: gambar, foto, poster, peta, grafik, sketsa, papan tulis, 

flipchart, dan sebagainya.   

2. Media pembelajaran visual dua dimensi yang transparan. Media jenis ini 

mempunyai sifat tembus cahaya karena terbuat dari bahan- bahan plastik atau 

dari film. yang termasuk jenis media ini adalah: film slide, film strip, movie 

film, dan sebagainya.   

3. Media pembelajaran visual tiga dimensi. Media ini mempunyai isi atau volume 

seperti benda sesungguhnya. yang termasuk jenis media ini adalah: benda 

sesungguhnya, speciment,mockup, dan sebagainya.  

4. Media pembelajaran audio. Media audio yang berkaitan dengan alat 

pendengaran misalnya: radio, kaset, laboratorium bahasa, dan telepon.  

5. Media pembelajaran audio visual. Media yang dapat menampilkan gambar dan 

suara dalam waktu yang bersamaan, seperti: Film, Compact Disc (CD), TV, 

dan Video. Dari sekian banyak jenis media pembelajaran yang telah disebutkan 

di atas, maka pada bagian ini penulis hanya akan menjelaskan salah satu jenis 

                                                 
29 Yuni Eka Fitrianingsih, ñPengembangan Media Pembelajaran CD Interaktif pada Materi 

Jurnal Penyesuaian di Kelas Xi IPS SMSN Gedanganò. Artikel.  (Universitas Negeri Surabaya : 

Surabaya), h. 3. 
30 Yuni Eka Fitrianingsih, ñPengembangan Media Pembelajaran CD Interaktif pada Materi 

Jurnal Penyesuaian di Kelas Xi IPS SMSN Gedanganòé, h. 16. 



media pembelajaran yang tekait dengan program ini yakni media pembelajaran 

CD Interaktif. 

Media pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman materi 

yang bersifat abstrak menjadi konkret yaitu media pembelajaran interaktif. 

Menurut Sadiman dalam Yuni Eka Fitrianingsih menyatakan bahwa, ada 4 

manfaat media interaktif pengajaran yaitu: untuk memperjelas penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbalistis,  mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

daya indera, dapat mengatasi sifat pasif anak didik, dan  mempermudah guru 

dalam menyampaikan isi materi pelajaran.31 

CD interaktif merupakan salah satu produk multimedia yang dapat 

dioperasikan oleh siswa secara mandiri, sehingga siswa dapat memilih apa 

yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Isi dari media CD interaktif adalah 

penggabungan teks, grafik, audio, dan gambar bergerak (video dan animasi). 

CD interaktif digunakan karena media tersebut lebih mudah, tidak perlu online 

dan memiliki banyak pilih.32 

Menurut Rusman yang dikutip dalam Maimuna menyatakan bahwa, 

CD interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) 

dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai 

                                                 
31 Yuni Eka Fitrianingsih, ñPengembangan Media Pembelajaran CD Interaktif pada Materi 

Jurnal Penyesuaian di Kelas Xi IPS SMSN Gedanganòé,h. 3. 
32 Maimuna, ñPenggunaan Media CD (Compact Disc) Interaktif  untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswaò.  Jurnal Pendidikan Ekonomi, Edisi IX, No. 2. Mei 2015, h. 5. 



 
 

 
 

melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi.33 Dapat 

disimpulkan bahwa, CD interaktif merupakan salah satu jenis teknologi 

komunikasi dan informasi yang digunakan untuk mempermudah proses 

pembelajaran baik guru maupun siswa karena memuat berbagai media yang 

berupa gambar, animasi, teks, dan suara. 

Adapun beberapa kelebihan dari media CD inetraktif menurut 

Maroubeni dalam Maimuna adalah :34 

1. Penggunanya bisa berinteraksi dengan program computer 

2. Menambah pengetahuan 

3. Tampilan audio visual menarik.  

Sedangkan menurut Hayumuti kelebihan dari penggunaan CD interaktif 

adalah  dapat  meningkatkan  daya tarik  dan  perhatian  peserta  didik.35  

Dengan  multimedia  interaktif  ini maka  pembelajaran  dapat berlangsung  

secara  menarik  dan meningkatkan  motivasi  belajar siswa. Menurut Yuni Eka 

Fitrianingsih, kelebihan CD Interaktif adalah sebagai berikut:  

1. Mampu memberikan rangsangan kepada otak 

2. Memungkinkan adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa 

3. Membangkitkan motivasi belajar 

                                                 
33 Maimuna, ñPenggunaan Media CD (Compact Disc) Interaktif  untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswaòé, h. 5. 
34 Maimuna, ñPenggunaan Media CD (Compact Disc) Interaktif  untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswaòé, h. 5. 
35 Hayumuti, dkk, ñPenggunaan Multimedia CD Interaktif dalam Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar IPA Tema Selalu Berhemat Energi di Kelas IV SDN Klanderan Kediri.ò Jurnal 

Pendidikan:Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, Vol. 1, No. 7, Bulan Juli Tahun 2016 , h.  1437. 



4. Memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu yang konkret 

maupun abstrak 

5. Memberikan kesempatan siswa. 36 

 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah adanya kegiatan belajar melalui berbagai macam usaha untuk 

memperoleh prestasi yang optimal. hasil belajar dapat ditingkatkan melalui 

usaha sadar yang dilakukan secara  sistematis yang mengarah kepada 

perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. akhir 

dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. Dymiati dan 

Mudjiono dalam buku Fajri Ismail berpendapat bahwa hasil belajar adalah 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran di mana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala.37 

Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar merupakan suatu pengukuran 

yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan di sekolah. 

 

 

                                                 
36 Yuni Eka Fitrianingsih, ñPengembangan Media Pembelajaran CD Interaktif Pada Materi 

Jurnal Penyesuaian Di Kelas XI IPS SMAN Gedanganòé, h. 3. 
37 Fajri Ismail, Evalusi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), h. 38   



 
 

 
 

2. Faktor - Faktor yang Memepengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal maupun eksternal.  Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut adalah : 

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang muncul atau bersumber dari 

dalam diri manusia. Faktor dalam diri manusia seperti kesehatan, 

intelegensi, minat, dan moivasi.38Apabila salah satu dari faktor internal itu 

tidak lemah, maka hasil belajar yang ingin dicapai peserta didikpun bisa 

optimal. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. Faktor fisiologis meliputi dua hal, yaitu faktor kesehatan dan 

faktor keadaan panca indera. Sebagaimana kita ketahui bahwa belajar salah 

satu aktivitas secara langsung. Sehat berarti dalam keadaan baik, segenap 

badan beserta bagian bagiannya bebas dari penyakit.  

Proses belajar akan terganggu apabila kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, ataupun 

ada gangguan alat indera lainnya. Selain dari itu, hal lain yang perlu 

diperhatikan agar kelangsungan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar yakni perhatian dan kesiapan mereka dalam menerima pelajaran, 

                                                 
38 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Karya, 2010), h. 32 



karena apabila siswa tidak siap dan perhatian mereka teralihkan saat 

belajar, maka kesiapan  mereka dalam menerima informasi akan berkurang. 

Kemudian ada faktor psikologis yang sangat berpengaruh pada hasil 

belajar siswa, seperti: 

1) Kecerdasan atau intelegensi   

   Intelegensi merupakan faktor dominan dalam menentukan 

berhasil tidaknya  seseorang dalam belajar. intelegensi adalah kesanggupan 

untuk  menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan 

alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya ke dalam situasi yang baru 

dengan cepat dan efektif.39 Intelegensi mempunyai peranan yang sangat 

penting terhadap tinggi rendahnya hasil belajar siswa. kemampuan tinggi 

pada anak, dapat memecahkan persoalan baru secara tepat, cepat dan 

berhasil. sebaliknya tingkat kemampuan dasar yang rendah dapat 

mengakibatkan murid mengalami kesulitan belajar.  

2) Bakat  

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang yang dibawa sejak lahir 

yang merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh siswa yang membuat 

kemampuannya berbeda dengan orang lain. Setiap orang memiliki bakat, 

dalam arti berpotensi untuk mencapai hasil belajar sampai ke tingkat 

tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Secara global bakat mirip 

dengan intelegensi. Oleh karena itu seorang anak yang memiliki intelegensi 

tinggi disebut juga anak yang berbakat.  

                                                 
39  Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 52   



 
 

 
 

Bakat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar seseorang. Seseorang yang berbakat dalam suatu bidang tertentu 

akan dapat mencapai hasil belajar yang tinggi dalam bidang itu.  

3) Minat  

Di samping bakat, minat juga menentukan sukses  atau gagalnya 

seorang siswa dalam mencapai hasil belajar di sekolah. minat seorang 

siswa dalam suatu pelajaran dapat mempengaruhi pada kualitas pencapaian 

hasil belajarnya. minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan 

datang dari dalam hati.40kurangnya minat dalam belajar, maka dapat 

menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha dalam belajar untuk 

meningkatkan hasil belajarnya dan akhirnya akan menghambat kemajuan 

studinya.  

 

4) Motivasi  

Motivasi adalah daya penggerak dari luar dan dalam diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Motivasi belajar yang besar hendaknya dimiliki oleh seorang siswa dalam 

belajar. Dengan adanya motivasi yang kuat, seseorang akan lebih giat dalam 

belajar demi memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

a) Faktor Eksternal  

Faktor ekternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

yang berasal dari luar diri siswa. munandar mengatakan ñPada 

                                                 
40M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 56  



umumnya faktor eksternal dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor 

keluarga, sekolah, dan masyarakatò.41 

b) Faktor keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat, 

juga di mana siswa dilahirkan, dibesarkan dan pertama kali diberi 

pendidik. oleh karena itu,  segala sesuatu yang ada di lingkungan 

keluarga akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam tiap 

pembelajaran dan dalam hal ini termasuk di dalamnya cara orang 

mendidik, suasana keluarga, dan keadaan ekonomi.42 

 

 

c) Faktor sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai peranan yang sangat menentukan hasil belajar siswa. 

Karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk 

dapat belajar lebih giat. Sebaliknya lingkungan sekolah yang kurang 

baik dapat mengurangi semangat siswa dalam belajar. Pada dasarnya 

baik buruknya suatu lingkungan sekolah tergantung pada metode 

mengajar, kurikulum, bahan yang diajarkan, pengajar, sarana dan 

prasarana. Semua berkaitan dengan sekolah dalam melaksanakan 

                                                 
41Munandar S. C Utami, Mengembangkan Bakat Dari Kreativitas Anak, (Jakarta: Erlangga, 

2007), H. 102   
42M. Dalyono, Psikologi Pendidikan ..., H. 56   



 
 

 
 

proses pembelajaran serta membantu terhadap kelancaran proses belajar 

mengajar, yang akhirnya berpengaruh pada hasil belajar siswa.    

d) Faktor masyarakat  

Masyarakat merupakan suatu organisasi manusia yang saling 

berhubungan satu sama lain. Pengaruh masyarakat terhadap hasil 

belajar anak sangat berpengaruh, di samping pengaruh orang tua dan 

guru. hal ini terjadi karena pendidikan bukanlah tanggung jawab orang 

tua dan pemerintah saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab 

masyarakat, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 

bergaul dalam lingkungan masyarakat di mana anak tersebut berada. 

 

D. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat  memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang 

menjadi pokok pembicaraan. Dengan tema diharapkan akan  memberikan banyak 

keuntungan, di antaranya: (1) siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 

tertentu; (2) siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang sama; (3) 

pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (4) 

kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata 

pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; (5) Siswa mampu lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema 



yang jelas; (6) Siswa mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata 

pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain; (7) guru dapat menghemat 

waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan 

sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan,  waktu selebihnya dapat 

digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan. 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsung dan  terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa 

akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya 

dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para 

tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran 

haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak.   

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu 

mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-

unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual 

antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan 

memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 

pembelajaran tematik akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap 



 
 

 
 

perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan 

(holistik).   

Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: (1) pengalaman 

dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 

siswa; (2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; (3) kegiatan belajar akan lebih bermakna 

dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 4) 

membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; (5) menyajikan kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 

siswa dalam lingkungannya; dan (6) mengembangkan keterampilan sosial siswa, 

seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.  

Dengan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema ini, akan 

diperoleh beberapa manfaat yaitu: (1) dengan menggabungkan beberapa 

kompetensi dasar dan indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, 

karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan; (2) siswa 

mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran 

lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan  tujuan akhir; (3) pembelajaran 

menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan 

materi yang tidak terpecah-pecah;  (4) dengan adanya pemaduan antar mata 

pelajaran maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.43 

 

E. Kompetensi Dasar Tema ñSelalu Menghemat Energiò 

                                                 
43Retno Widyaningrum. ñModel Pembelajaran Tematik Di MI/SDòé, h. 15-16. 



Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan.44 Materi tema yang dipilih dalam skripsi ini adalah tema ñSelalu 

Menghemat Energiò (Tema 2) dengan subtema 1 yaitu Sumber Energi.Kompetensi 

Dasar pada tema ini antara lain : 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3 Mencermati keterhubungan 

antargagasan yang didapat dari 

teks lisan, tulis dan visual. 

3.2.1 Mengetahui informasi sumber 

energi dari teks visual dan 

pengamatan lingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil pengamatan 

tentang keterhubungan 

antargagasan ke dalam tulisan.  

4.2.1 Menuliskan gagasan pokok dari 

teks visual. 

 

 IPS 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.2 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

3.1.2 Menjelaskan pemanfaatan 

sumber energi untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

                                                 
44Retno Widyaningrum. Model Pembelajaran Tematik Di MI/SD. Jurnal Cendekia. Vol. 10, 

N0. 1. 2012. H. 15. 



 
 

 
 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dn 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 

4.1.2 Menyajikan informasi dari 

pemanfaatan sumber energi 

untuk kesejahteraan masyarat. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar  Indikator  

3.6 Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organic dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.5.3 Menyebutkan berbagai 

sumber energi 

3.5.4 Menjelaskan pengertian dan 

perubahan energi matahari 

4.6 Menyajikan hasil laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

4.5.3 Melakukan percobaan untuk 

membuktikan perubahan 

energi matahari 

4.5.4 Menyajikan hasil pengamatan 

tentang perubahan energi 



 

 

F. Materi Tema ñSelalu Berhemat Energiò 

1. Sumber Energi 

Pada  saat  kita  berlari  terus menerus  lama-kelamaan  tubuh kita  akan  

terasa lemas  hal ini terjadi  karena  energi  yang ada di dalam tubuh kita 

berkurang.  Untuk dapat berlari kembali  dengan baik maka  kita  perlu 

tambahan  energi.  Untuk menambah energi kita dapat lakukan dengan cara 

istirahat dan makan.  Mobil  mainan  yang  mengunakan  batere  akan  berjalan  

kencang  saat  batere masih  penuh.  Jika  mobil  ini  terus  dijalankan  semakin  

lama  semakin  lambat bahkan  sampai  tidak  bisa  bergerak  lagi.  Hal  ini  

terjadi  karena  isi  batere semakin  berkurang.  Mobil  mainan  bisa  berjalan  

kencang  lagi  dengan  cara mengganti batere dengan yang baru atau mengisi 

ulang batere (charge).  

Dari  dua  uraian  di  atas  dapat  dikatakan  bahwa  suatu  benda   dapat  

melakukan suatu usaha atau pekerjaan jika memiliki cukup energi. Sehingga 

dapat  disimpulkan  bahwa  energi  adalah  sesuatu  yang  dapat  menyebabkan  

benda dapat melakukan suatu pekerjaan. Energi  yang  paling  besar  adalah  

energi  Matahari.  Matahari  merupakan sumber  energi  panas  dan  energi  

cahaya.  Energi  panas  dari  sinar  Matahari memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupan di muka bumi ini. Manfaat  energi  panas  Matahari  dapat  

dimanfaatkan    oleh  manusia  yaitu untuk  mengeringkan  pakaian,  untuk  

matahari 



 
 

 
 

menghangatkan  ruangan,  sebagai penghangat  tubuh,  untuk  mengeringkan  

hasil  pertanian  seperti  padi,  kopi, cengkeh. Energi cahaya yang dihasilkan 

Matahari dapat digunakan  untuk bermanfaat bagi  tumbuhan  yang  memiliki  

klorofil  untuk  dapat  melakukan  proses pembuatanan  makanan  atau  proses  

fotosintesis. Tumbuhan  dapat menghasilkan  kayu  dan  makanan.  Makanan  

menjadi  sumber  energi  bagi manusia  dan  hewan.  Kayu  yang  dihasilkan  

tanaman  bisa  menjadi  sumber energi  yaitu  dengan  cara  dibuat  kayu  bakar  

atau  dengan  proses  alam  bisa menjadi  batu  bara.  Cahaya  Matahari  bisa  

dimanfaatkan  sebagai  sumber energi listrik. Dari uraian diatas kita dapat 

simpulkan bahwa Matahari merupakan sumber energi  utama  untuk  kehidupan  

di  bumi.  Tanpa  Matahari  tidak  akan  ada kehidupan  di  dunia.  Jika  tidak  

ada  Matahari  maka  tumbuhan  tidak  bisa melakukan  fotosintesis  akibatnya  

tidak  ada  tumbuhan  yang  hidup. Tumbuhan merupakan sumber makanan bagi 

manusia dan hewan maka jika tidak  ada  tumbuhan  maka  manusia  dan  

hewan  akan  musnah.  Matahari memancarkan  energi  panas  yang  berguna  

untuk  memanaskan  suhu  bumi, jika matahari tidak ada maka suhu bumi akan 

turun sampai jauh dibawah 0°C  akibatnya semua mahluk hidap akan mati dan 

musnah.  

2. Bentuk - Bentuk Energi 

Selain  energi  Matahari  yang  merupakan  energi  yang  paling  besar,  

secara umum energi dapat dibagi menjadi beberapa macam bentuk energi yaitu: 

a.  Energi kimia   



Energi kimia adalah energi  yang  terdapat pada  senyawa kimia.  

Energi kimia  ini  dihasilkan  dalam  suatu  reaksi  kimia.  Besarnya  energi  

yang  dihasilkan  tergantung dari jenis dan jumlah pereaksi dalam suatu 

reaksi kimia. Alat-alat  yang dapat menghasilkan energi dari reaksi kimia 

misalnya  aki,  beterai  dan  makanan.   

Gambar 2.1. Benda yang memiliki energi kimia45 

b. Energi listrik  

Energi  listrik  saat  ini  merupakan  salah  satu  energi  yang  paling  

banyak  digunakan. Energi ini  terjadi karena adanya aliran muatan  

elektron  melalui  kawat  logam  konduktor.  Elektron  merupakan  muatan  

listrik  negatif.  Aliran  elektron  menimbulkan  arus  listrik.  Arah  arus  

listrik  berlawanan  dengaan  arah aliran elektron.  Energi listrik dapat 

diubah menjadi bentuk energi yang lain seperti energi gerak, energi 

cahaya, energi panas, atau energi bunyi.   

                                                 
45 https://ruangbimbel.co.id 



 
 

 
 

 

Gambar 2.2. Peralatan yang memanfaatkan energi listrik 
dalam penggunaanya46 

 

c. Energi panas  

Energi panas atau energi kalor merupakan suatu energi yang 

bersumber dari  benda-benda  yang  mengeluarkan  panas.  Sumber  energi  

panas  yang  paling  besar  adalah  Matahari.  Panas    Matahari  sangat  

bermanfaat  bagi  makhluk  hidup  yang  ada  di  muka  bumi. Contoh  

sumber  energi  panas  lain  adalah  Setrika, Penanak nasi, Pemanas air dan 

lain-lain.  

 

 

Gambar 2.3. Kegiatan yang memanfaatkan energi panas dalam 
penerapannya47 

                                                 
46 https://listrikindonesia.com 
47 https://nidokna.com 



 

d. Energi bunyi  

Energi bunyi merupakan energi yang dihasilkan oleh bunyi atau suara. 

Bunyi  dihasilkan  dari  benda-benda  yang  bergetar.  Contohnya  bunyi  gitar,  

bunyi  bom, bunyi halilintar, dan bunyi petasan.  

 

Gambar 2.4. Energi bunyi merambat melalui medium maupun tanpa 
medium perantara48 

 

 

 

 

e. Energi nuklir  

Energi  nuklir  adalah  suatu  energi  yang  terkandung  dalam  inti  atom  

dari  unsur-unsur  nuklir.  Energi  nuklir  akan  keluar  bila  suatu  inti  atom  

berubah  menjadi  inti  lain.  Besarnya  energi  nuklir  yang  dihasilkan  tergantung  

pada  jumlah  dan  jenis  inti.  Contohnya  Energi  atam  adalah  ledakan  yang  

terjadi  pada bom atom, PLTN (Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir).  

f. Energi mekanik  

                                                 
48 https://ruangbimbel.co.id 



 
 

 
 

Energi  mekanik merupakan  energi  yang disebabkan karena  keadaan  

benda.  Keadaan  benda  yang  dimaksud  adalah  benda  yang  berada  pada  posisi  

tertentu  terhadap  suatu  acuan  dan  benda  bergerak.  Energi  mekanik  terdiri  

atas 2 buah energi yaitu energi potensial dan energi kinetik.  

1) Energi potensial  

Energi potensial merupakan suatu energi tersimpan yang dimiliki oleh 

suatu  benda karena posisi (kedudukan) terhadap suatu acuan. Sebagai contoh 

yaitu  benda  yang  berada  pada  ketinggian  tertentu apabila  benda  kita  lepas  

maka  benda  tersebut  akan  bergerak  ke  bawah  atau  jatuh.  Jika  benda  

tersebut  mengenai tanah yang lembek, akan menyebabkan terjadinya  cekungan  

pada  tanah. Jika masa benda yang jatuh semakin besar maka lubang terbentuk 

juga  semakin besar dan semakin dalam. Semakin tinggi tempat benda 

dijatuhkan  semakin besar dan semakin dalam pula lubang yang terbentuk. Dari  

pernyataan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  energi  potensial  suatu  benda 

dipengaruhi oleh massa benda, dan ketinggian dari suatu benda.   

 

 



Gambar 2.5. Perubahan energi potensial menjadi energi kinetik49 

 

2) Energi kinetik  

Energi kinetik merupakan suatu energi yang dimiliki oleh suatu benda  

yang  bergerak. Besarnya suatu energi kinetik dipengaruhi oleh massa suatu 

benda  dan  kecepatan  dari  suatu  benda  yang  bersangkutan.  Semakin  besar  

massa  dari  benda  yang  bersangkutan,  maka  energi  kinetiknya  juga  akan  

semakin  besar,  begitu  pula  semakin  cepat  gerak  suatu  benda,  energi  

kinetik  yang  dihasilkan juga akan semakin besar.  

 

g. Energi Angin  

Energi  angin  sudah  dimanfaatkan  manusia  sejak  lama  sebagai  energi  

penggerak  kapal  layar.  Selain  itu,  tenaga  angin  juga  dapat  digunakan  untuk  

menggerakkan mesin penggiling jagung. Saat  ini  energi  angin  juga  dapat  

dimanfaatkan  sebagai  sumber  energi  penghasil  listrik  dengan  menggunakan  

kincir  angin  raksasa  yang  akan  menggerakkan turbin penghasil listrik.   
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Gambar 2.6. Perubahan energi angin menjadi energi listrik dapat terlihat dari 
penerapan kincir angin50 

 

h. Energi Air  

Air selalu mengalir dari tempat tinggi menuju ke tempat yang lebih rendah.  

Air  yang  mengalir  sangat  deras  merupakan  sumber  energi  gerak  untuk  

mengasilkan  hydropower  atau  energi  listrik  yang  dihasilkan  dari  kekuatan  air.  

Pada  stasiun  Pembangkit  Listrik  Tenaga  Air  (PLTA),  air  dibendung  sehingga  

permukaanya  menjadi  lebih  tinggi.  Kemudian  aliran  air  diarahkan  ke turbin 

melalui pipa air untuk menghasilkan listrik. Pada umumnya tempat  yang  dapat  

digunakan  untuk  menampung  air  dalam  jumlah  yang  besar  adalah danau atau 

waduk.  

3. Perubahan Bentuk Energi 

Energi  akan  bermanfaat  setelah  berubah  bentuk  menjadi  energi  yang  lain.  

Bentuk energi dapat mengalami perubahan  dari  satu bentuk ke bentuk yang  lain. 

Beberapa  bentuk perubahan energi  ini  dimanfaatkan  dalam kehidupan  sehari-hari.  

Sesuai  dengan  Hukum  Kekekalan  Energi,  energi  tidak  dapat  diciptakan dan juga 

tidak dapat dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah dari  satu bentuk ke bentuk yang 

lain.  Beberapa perubahan energi tersebut antara  lain sebagai berikut.   

a. Perubahan  energi  gerak  menjadi  energi  panas.  Contoh  kedua  telapak  tangan 

yang digosokan semakin lama akan terasa hangat; 

b. Perubahan energi gerak menjadi energi bunyi. Contoh saat kita memukul  benda 

dengan pinsil maka akan terdengar bunyi 

                                                 
50 https://eksplorasi.id 



c. Perubahan  energi  panas  menjadi  energi  gerak.  Contoh  kertas  yang  dibentuk 

spiral yang digantung menggunakan benang di atas lilin;  

d. Perubahan  energi  kimia  menjadi  energi  panas.  Contoh  energi  dari  makanan  

yang  menghasilkan  panas  setelah  dimakan.  Adanya  energi  panas ditandai 

dengan timbulnya keringat setelah makan 

e. Perubahan energi listrik menjadi energi panas. Contoh setrika listrik dan  solder 

listrik yang dipanaskan 

f. Perubahan  energi  listrik  menjadi  energi  gerak.  Contoh  kipas  angin  dan  

blender;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III  

METODE LOGI  PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa 

meningkat.51Berkaitan dengan pernyataan di atas, Sukardi menyatakan bahwa 

ñPenelitian tindakan kelas adalah cara suatu kelompok orang dalam 

mengorganisasikan suatu kondisi sehingga dapat mempelajari pengalaman mereka dan 

membuat pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lainò.52 

Penelitian tindakan kelas juga merupakan suatu tindakan yang menggunakan 

data pengamatan langsung terhadap jalannya proses pembelajaran di kelas, atau juga 

bisa dikatakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dalam 

sebuah kelas. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari guru yang akan 

dilakukan oleh siswa.53 Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

penelitian tindakan kelas ialah penelitian tindakan ialah adanya tindakan yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas belajar siswa sesara 

                                                 

51Hamzah, Menjadi Penelitian PTK Yang Profesional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 41. 

52Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi  dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2009), hlm. 210. 
53 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Yrama 

Widya, 2006), h. 13 



praktis atau memecahkan permasalahan-permasalahan dalam situasi yang nyata 

dengan menerapkan ide-ide yang ada dalam pratek, sehingga sarana pendidikan dan 

pengetahuan semakin baik. Untuk itu generasi penelitian tindakan hanya tepat untuk 

situasi penelitian itu sendiri, bukan untuk situasi yang lebih luas. 

 Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang 

berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun langkah-

langkah persiapan yang harus dilakukan dalam PTK 

adalah : 

1. Perencanaan (Planning). 

Dalam tahap menyusun rancangan, peneliti menentukan fokus peristiwa 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat 

sebuah instrumen untuk membantu memperoleh fakta yang terjadi selama tindakan 

berlangsung.54 Adapun rencana yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengajarkan materi selalu berhemat energy dengan menggunakan group 

investigation dan CD Interaktif.  

2. Tindakan (Acting) 

Tindakan adalah tindakan peneliti yang dilakukan secara sadar dan 

terkendali yang merupakan variasi praktek yang cermat dan bijaksana.55   Adapun 

langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan materi, 

selanjutnya menyusun RPP untuk siklus I. Kemudian peneliti melakukan tindakan 

berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP siklus I. Selesai 

                                                 
54Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 98  
55 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h. 53 



 
 

 
 

dilaksanakan tindakan pada siklus I, peneliti mengadakan ujian untuk mengetahui 

sejauh mana hasil tindakan pada siklus I, lalu peneliti melakukan refleksi dan 

mengkaji kembali hasil pembelajaran tersebut dengan berkonsultasi bersama guru 

bidang studi yang bertindak sebagai pengamat.  

Jika sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan pada 

siklus I yang baru selesai dilaksanakan dan tidak tercapai ketuntasan belajar siswa 

maka peneliti melanjutkan siklus II dengan merevisi kembali hambatan yang 

ditemukan dalam siklus I. melalui siklus ini diharapkan siswa mencapai ketuntasan 

belajar dan tidak mengalami hambatan. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus 

di atas, maka diadakan tes akhir untuk mengetahui sejauh mana materi yang 

diajarkan guru dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dan 

CD Interaktif.  

 

3. Observasi (Observing) 

Observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-

gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam situasi 

sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.56 

observasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dengan 

pelaksanaan tindakan dengan penerapan model pembelajaran group investigation 

dan CD Interaktif. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru 

dan siswa selama proses pembelajaran, lembar pengamatan ini memuat aktivitas 

                                                 
56 Riyanti Yatim, Metodologi Penelitian, (Surabaya: SIC, 2010), h. 56  



yang akan diamati serta kolom-kolom yang menunjukan tingkat dari setiap aktivitas 

yang diamati. Peneliti menunjuk kedua observer yang akan mengamati proses 

pembelajaran yaitu guru wali kelas sebagai aktivitas guru dan teman sejawat 

sebagai aktivitas siswa. 

4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah kegiatan untuk meningkatkan, merenungkan dan 

mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklus I untuk penyempurnaan pada 

siklus II. dalam hal ini peneliti dan pengamat saling berdiskusi, para pengamat 

memberi masukan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus 

berikutnya. Peneliti mencatat semua saran/masukan para pengamat untuk tindakan 

yang sesuai dengan siklus berikutnya. 

B. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa kelas IV/A di MIS Lamgugob Banda Aceh tahun 2021/2022 yang terdiri atas 

24 orang peserta didik. Pengambilan subjek penelitian berdasarkan hasil observasi, 

dimana diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh oleh siswa pada mata pelajaran 

tematik kelas IV masih tergolong rendah. 

C. Instrumen Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian dilapangan, peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah 

satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. 

Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen yang digunakan 

oleh peneliti, antara lain : 



 
 

 
 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Pada saat pembelajaran berlangsung dengan penerapan model model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif dilakukan pengamatan atau 

observasi terkait kemampuan guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran. 

Lembar observasi ini digunakan dengan cara melakukan pengamatan dan disesuai 

dengan kolom yang tersedia di instrument guru yang disesuaikan dengan RPP. 

Pengisian lembar observasi dilakukan dengan membubuhkan tanda chek list 

sesuai dengan gambaran yang diamati. Lembar observasi diberikan kepada 

pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif dilakukan pengamatan atau observasi terkait 

aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman sejawat untuk diisi 

sesuai dengan keadaan yang diamati di lapangan. Peneliti memilih teman sejawat 

sebagai pengamat, karena ia memahami tentang model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif dalam proses pembelajaran. 

 

3. Soal Tes  

Tes adalah sebagai alat ukur yang diberikan kepada seseorang dengan 

maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan 

skor.57 Tes bertujuan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi hasil 

                                                 
57 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.170. 



proses atau untuk mengetahui kondisi awal sebelum proses. Instrumen tes yang 

diberikan dalam penelitian ini berupa soal tes tentang materi, dengan bentuk 

pilihan ganda (multiple choise) dengan jumlah 10 soal. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlakukan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke lokasi 

penelitian guna untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dilakukan. observasi yang akan diamati adalah 

aktivitas guru pada penerapan model group investigation dan CD Interaktifdalam 

pembelajaran tematik dan aktivitas siswa padapenerapan model group 

investigation dan CD Interaktif dalam pembelajaran . 

2. Tes  

Tes adalah seperangkat rancangan yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka. dalam hal ini tes diberikan dalam bentuk pos test. pos test 

yaitu tes yang diberikan kepada siswa sesudah melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Tes yang akan dilakukan disini untuk melihat hasil belajar siswa pada 

penerapan model group investigation dan CD Interaktif dalam pembelajaran 

tematik. 



 
 

 
 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama 

penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan. 

1. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru 

 Data observasi aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama pelaksaan 

tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti. 

Analisis data hasil observasi guru dengan menerapkan model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif  di analisis dengan menggunakan rumus.58 

 ╟
▒◊□■╪▐ ▼▓▫► ▬▄►▫■▄▐╪▪

▒◊□■╪▐ ▼▓▫► □╪▓▼░□╪■
 Ϸ  

 

Kategori kriteria penilaian aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:59 

Tabel 3.1 Kategori Kriteria Aktivitas Guru  

No Nilai  Kategori Penilaian 

1.  80% -100% Baik sekali 

2.  72% -80% Baik 

3.  60% -71% Cukup 

4.  50% -59% Kurang 

5.  0% -49% Gagal 

                                                 
58 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43. 
59 Mawardi, dkk, Pembelajaran Micro Perkuliahan Praktis Micro Teaching, (Banda Aceh: 

IDC Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2013), h. 98. 



 

2. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

dianalisis dengan menggunakan persentase berikut: 

╟
▒◊□■╪▐ ▼▓▫► ▬▄►▫■▄▐╪▪

▒◊□■╪▐ ▼▓▫► □╪▓▼░□╪■
 Ϸ  

Kategori kriteria penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:60 

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Aktivitas Siswa  

No Nilai  Kategori Penilaian 

1. 80% - 100% Baik sekali 

2. 72% - 80% Baik 

3. 60% - 71% Cukup 

4. 50% - 59% Kurang 

5. 0% - 49% Gagal 

 

3. Analisis Hasil Belajar 

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa dianalisis dengan 

persentase penerapan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif pada 

tema selalu menghemat energi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus 

persentase: 

╟
▒◊□■╪▐ ▼▓▫► ▬▄►▫■▄▐╪▪

▒◊□■╪▐ ▼▓▫► □╪▓▼░□╪■
 Ϸ  
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IDC Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2013), h. 98. 



 
 

 
 

Dari tes hasil belajar siswa dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu melihat 

tingkat ketuntasan individual dan klasikal. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya 

jika proporsi jawaban benar siswa Ó 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas jika didalam 

kelas tersebut terdapat Ó 85% siswa tuntas belajarnya.61 Adapun cara menghitung nilai 

hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus : 

╚▄◄◊▪◄╪▼╪▪ ║▄■╪▒╪►
▒◊□■╪▐ ▼░▼◌╪ ◐╪▪▌ ◄◊▪◄╪▼

▒◊□■╪▐ ▼░▼◌╪ ▓▄▼▄■◊►◊▐╪▪
 Ϸ  

Skor rata-rata hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:62  

Tabel 3.3Nilai ketuntasan hasil belajar 

No Nilai  Kategori Ketuntasan 

1. 0 ï 69 Tidak Tuntas 

2. 70 ï 100 Tuntas 

 

                                                 
61 Suryosubroto, Press Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 77. 

62 Ridwan, ñPenggunaan Media Audio visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Peninggalan Sejarah di Kelas V MIN Miruk Aceh Besarò, Skripsi, Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry, 2026, h.46. 



 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik di MIS Lamgugob Banda Aceh. Penelitian ini 

dilakukan dalam 3 siklus dan 3 kali evaluasi. Dari hasil observasi diperoleh data 

kualitatif yang memberikan gambaran tentang kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan data kuantitatif berupa 

hasil tes belajar siswa pada tiap-tiap siklus. Data-data tersebut selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya.  

1. Siklus I 

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 20 

Mei 2022 dalam waktu 2 x 35 menit dengan membahas materi pada pelajaran 

tematik terkait tema ñselalu berhemat energiò dan membahas soal terkait 

materi yang dibahas. Kegiatan pada siklus 1 terdiri atas 4 tahapan yaitu : 

a. Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ialah : 

1) Menyiapan RPP dengan model pembelajaran group investigation 

dan menggunakan media pembelajaran CD Interaktif 

2) Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktifitas guru 

3) Menyiapkan lembar observasi untuk mencatat aktifitas siswa 



 
 

 
 

4) Menyiapkan soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 

kegiatan mengajar dikelas sesuai dengan RPP. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap ini ialah : 

1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan pendahuluan (awal) yang dilakukan oleh 

guru dalam pembelajaran siklus I yaitu guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam, guru mengajak siswa untuk berdoôa, 

guru menanyakan bagaimana kabar siswa, guru menyuruh siswa 

untuk merapikan pakaian dan tempat duduk, guru mengabsen 

siswa, Siswa dan guru menyanyikan lagu nasional ñSorak-sorak 

Bergembiraò,guru menayangkan video pembelajaran dan 

menyampaikan apersepsi kepada murid, guru menyampaikan tema 

dan materi yang akan dipelajari serta guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru meminta siswa untuk membaca teks 

tentang sumber energi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang teks tersebut. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menuliskan gagasan pokok terkait 



topik yang dibahas, guru membagikan siswa kedalam beberapa 

kelompok dan, guru membagikan setiap kelompok LKPD kepada 

setiap kelompok untuk dikerjakan secara bersama, guru 

mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil kerja yang telah 

dilakukan di depan kelas. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir (penutup) guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, guru memberikan 

penguatan tentang apa saja yang baru dipelajari, guru meminta 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, 

guru melakukan tanya jawab tentang materi yang baru saja 

dipejari, guru menginformasikan tentang materi pembelajaran  

pada pertemuan selanjutnya, guru menyampaikan pesan-pesan 

moral pada siswa dan guru menutup pembelajaran hari ini dengan 

Hamdallah serta mengucapakan salam penutup. 

 

c. Observasi dan Evaluasi 

1) Observasi  

Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukan observasi 

terhadap aktifitas belajar siswa dan guru yang dilakukan oleh 

observer. Hasil observasi diperoleh dari pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti dengan mengisi pedoman lembar observasi 

siswa dan guru untuk mengetahui proses belajar mengajar yang 



 
 

 
 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai kelangsungan proses 

belajar mengajar.  

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 1 

Tabel 4.1. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1 di MIS 

Lamgugob Banda Aceh. 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Kemampuan dalam membuka pelajaran 

1. Tidak mampu sama sekali membuka pelajaran 

2. Kurang baik dalam membuka pelajaran 

3. Sudah baik tetapi masih terlihat gugup dalam 

membuka pelajaran 

4. Sangat baik dan bersemangat dalam membuka 

pelajaran 

 

 

 

 
3 

b. Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan 

materi yang lalu (Apersepsi) 

1. Tidak mampu melakukan apersepsi 

2. Kurang baik dalam melakukan apersepsi dan 

tidak ada kaitannya 

3. Sudah baik dalam melakukan apersepsi dan 

terkait dengan pelajaran 

4. Sangat baik dalam melakukan apersepsi dan 

terkait dengan pelajaran 

 

 

 

3 

 

 

c. Kemampuan memberikan motivasi kepada siswa 

1. Tidak mampu memberikan motivasi kepada siswa 

2. Kurang mampu memberikan motivasi dan kurang 

menarik 

3. Sudah baik dalam memberikan motivasi tetapi 

kurang bersemangat 

4. Sangat baik dalam memberikan motivasi dan 

penuh semangat 

 

2 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke 

dalam kelompok 

 

a. Mengarahkan siswa memilih subtopik dari masalah 

umum yang telah mereka tetapkan 

1. Tidak ada siswa yang memilih subtopik dari 

masalah umum 

2. Hanya beberapa siswa yang yang memilih 

subtopik dari masalah umuu 

3. Sebagain siswa yang yang memilih subtopik dari 

masalah umum 

4. Siswa sangat antusias dalam memilih subtopik 

dari masalah umum 

 

 

4 



b. Menyajikan sebuah masalah yang memancing 

perhatian dan kehebohan siswa 

1. Tidak mampu dalam menyajikan sebuah masalah 

yang dapat memancing perhatian dan kehebohan 

siswa dalam pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyajikan sebuah 

masalah yang dapat memancing perhatian dan 

kehebohan siswa dalam pembelajaran 

3. Sudah baik dalam menyajikan sebuah masalah 

yang dapat memancing perhatian dan kehebohan 

siswa dalam pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyajikan sebuah masalah 

yang dapat memancing perhatian dan kehebohan 

siswa dalam pembelajaran 

3 

c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi 

kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

1. Tidak mampu dalam  memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memberi kontribusi apa yang 

akan mereka selidiki 

2. Kurang mampu dalam memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memberi kontribusi apa yang 

akan mereka selidiki 

3. Sudah baik dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 

4. Sangat baik dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 

3 

 d. Membantu dan mengumpulkan informasi dan 

memfasilitas organisasi 

1. Tidak mampu dalam  membantu dan 

mengumpulkan informasi dan memfasilitas 

organisasi 

2. Kurang mampu dalam membantu dan 

mengumpulkan informasi dan memfasilitas 

organisasi 

3. Sudah baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

4. Sangat baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

3 

e. Keterampilan guru memimpin dan mengelola kelas 

saat pembagian kelompok  

1. Tidak mampu memimpin dan mengelola kelas 

saat pembagian kelompok 

2. Kurang mampu memimpin dan mengelola kelas 

saat pembagian kelompok 

3. Bisa memimpin dan mengelola tetapi kurang 

sempurna saat pembagian kelompok 

4 



 
 

 
 

4. Bisa memimpin dan mengelola kelas dengan 

sempurna saat pembagian kelompok 

 Tahap II : Merencanakan tugas  

a. Membantu dalam membuat perencanaan dari masalah 

yang akan diteliti, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai  

1. Tidak mampu dalam  membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai  

2. Kurang mampu dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai 

3. Sudah baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai 

4. Sangat baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai  

3 

 

b. Merumuskan prosedur, tugas, dan tujuan pembelajaran 

sesuai subtopik yang dipilih  

1. Tidak mampu dalam  merumuskan prosedur, 

tugas, dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik 

yang dipilih  

2. Kurang mampu dalam merumuskan prosedur, 

tugas, dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik 

yang dipilih  

3. Sudah baik dalam merumuskan prosedur, tugas, 

dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang 

dipilih  

4. Sangat baik dalam merumuskan prosedur, tugas, 

dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang 

dipilih 

3 

Tahap III : Membuat Penyelidikan 

 

 

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan informasi 

saat penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam  membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan 

2 

 

 



b. Membantu siswa dalam menganalisis hasil 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  

menganalisis hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa 

menganalisis hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan 

2 

c. Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  

mengevaluasi hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa 

mengevaluasi hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

3 

d. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan 
 

4 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir 

 

 

a. Membantu siswa dalam mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan kelas 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 
 

3 



 
 

 
 

Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir 
 

a. Membantu siswa dalam mempresentasikan hasil 

kerjanya 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

3 

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

pada kelompok yang mempresentasikan hasil 

kerjanya 

1. Tidak ada siswa yang bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Hanya beberapa siswa yang bertanya pada 

kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sebagain siswa yang bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Siswa sangat antusias dalam bertanya pada 

kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya 

3 

Tahap VI : Evaluasi  

a. Memberikan soal ulangan mencakup seluruh topik 

yang telah diselidiki dan dipresentasikan 

1. Tidak mampu dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

2. Kurang mampu dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

3. Sudah baik dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

4. Sangat baik dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

3 

3. Penutup 

a. Kemampuan dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyimpulkan 

pembelajaran 

3. Bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyimpulkan pembelajaran 

 

3 

b. Menyampaikan refleksi dan pesan moral 

1. Tidk menyampaikan refleksi dan pesan moral 
2 



2. Menyampaikan refleksi dan pesan moral tetapi 

tidak kurang jelas 

3. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dan jelas 

4. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dengan 

sangat baik dan jelas 

c. Kemampuan dalam menutup pembelajaran 

1. Tidak menutup pembelajaran 

2. Menutup pembelajaran tetapi kurang baik 

3. Menutup pembelajaran dengan baik 

4. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 

3 

 Jumlah total 62 

 Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan dari seluruh kegiatan pembelajaran maka dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil pengamatan lembar pengamatan bahwa terdapat 21 

aspek yang diamati oleh pengamat diperoleh skor persentase sebesar 73,8% yang 

tergolong ke dalam kategori baik, namun masih ada kegiatan yang harus di 

perbaiki agar lebih baik kedepannya. 

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1 



 
 

 
 

Hasil pengamatan observasi aktivitas siswa ini menggunakan lembar 

observasi yang diamati oleh seorang pengamat. Adapun hasil pengamatannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

1. Siswa tidak menjawab salam dan berdoa 

2. Siswa menjawab salam dan berdoa tetapi kurang 

bersemangat  

3. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan baik 

4. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan sangaty 

baik dan bersemangat 

2 

b. Siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan tujuan 

pembelajaran dari guru 

1. Siswa tidak mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan apersepsi, 

motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan apersepsi, 

motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru 

4. Semua siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

3 

c. Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

4. Semua siswa mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

2 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa  ke dalam 
kelompok  

 

a. Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan topik dan 

mengkoorganisasikan saran-saran  

1. Tidak ada siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-

saran 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca berbagai 

sumber, mengajukan topik dan mengkoorganisasikan 

saran-saran 

3. Sebagain siswa yang membaca berbagai sumber, 

3 



mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-

saran 

4. Siswa sangat antusias dalam membaca berbagai 

sumber, mengajukan topik dan mengkoorganisasikan 

saran-saran 

b. Siswa bergabung dalam kelompok yang mempelajari topik 

yang mereka pilih 

1. Tidak ada siswa yang bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

2. Hanya beberapa siswa yang bergabung dalam 

kelompok yang mempelajari topik yang mereka pilih 

3. Sebagain siswa yang bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

4. Siswa sangat antusias bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

4 

Tahap II : Merencanakan Tugas  

a. Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas  

1. Siswa tidak mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan arahan 

guru untuk membentuk tim dalam menyelesaikan 

tugas 

3. Sebagian siswa yang mendengarkan arahan guru 

untuk membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

4. Semua siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

b. Siswa membuat perencanaan mengenai apa yang akan 

mereka kaji dan pembagian kerja 

1. Siswa tidak membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja 

2. Hanya beberapa siswa yang membuat perencanaan 

mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian 

kerja 

3. Sebagian siswa yang membuat perencanaan 

mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian 

kerja  

4. Semua siswa membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja 

3 

c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dalam tim 

1. Siswa tidak menyelesaikan tugas di dalam tim 

2. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim akan tetapi 

diskusi berjalan kurang baik 

3. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan baik 

4. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan sangat baik 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 Tahap III : Membuat Penyelidikan  



 
 

 
 

a. Siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

1. Siswa tidak mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

2. Hanya beberapa siswa yang mengumpulkan 

informasi saat melakukan penyelidikan 

3. Sebagian siswa yang mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

4. Semua siswa mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

2 

b. Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

1. Siswa tidak menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

2. Hanya beberapa siswa yang menganalisis hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya  

3. Sebagian siswa yang menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

4. Semua siswa menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

2 

 

c. Siswa mengevaluasi informasi hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

1. Tidak mampu mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4. Sangat baik mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3 

d. Siswa membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

1. Tidak mampu membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4. Sangat baik membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3 

e. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

1. Siswa tidak berkontribusi terhadap usaha kelompok 

2. Hanya beberapa siswa yang berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

3. Sebagian siswa berkontribusi terhadap usaha 

kelompok 

4. Semua siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok 

 

3 

 

 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir  

a. Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan 4 



dipresentasikan di depan kelas 

1. Siswa tidak mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2. Hanya beberapa siswa yang mempersiapkan tugas 

akhir yang akan dipresentasikan di depan kelas 

3. Sebagian siswa mempersiapkan tugas akhir yang 

akan dipresentasikan di depan kelas 

4. Semua siswa mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir  

a. Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi di depan 

kelas 

1. Tidak mampu melakukan presentasi di depan kelas 

2. Kurang baik dalam melakukan presentasi di depan 

kelas 

3. Baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

4. Sangat baik melakukan presentasi di depan kelas 

2 

b. Memberikan apresiasi kepada teman yang mampu 

menjawab pertanyaan dan presentasi di depan kelas 

1. Tidak ada yang memberikan apresiasi kepada teman 

2. Hanya beberapa yang memberikan apresiasi kepada 

teman 

3. Hanya sebagian yang yang memberikan apresiasi 

kepada teman 

4. Semua siswa memberikan apresiasi kepada teman 

3 

Tahap VI : Evaluasi  

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh 

guru 

1. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru 

3. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru 

4. Semua siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

4 

3. Penutup 

d. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Siswa tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Siswa kurang mampu dalam menyimpulkan 

pembelajaran 

3. Siswa sudah bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Siswa sangat baik dalam menyimpulkan 

pembelajaran 

3 

e. Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan refleksi 

dan pesan moral yang disampaikan oleh guru 

3 



 
 

 
 

3. Sebagian siswa mendengarkan refleksi dan pesan 

moral yang disampaikan oleh guru 

4. Semua siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

f. Siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru 

1. Siswa tidak membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca doa penutup 

dan menjawab salam guru 

3. Sebagian siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

4. Semua siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

4 

 Jumlah total 57 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022 

   Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan pada semua kegiatan pembelajaran maka dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan data observasi dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model group investigation dan 

CD Interaktif memperoleh nilai 71% dengan kategori cukup. Dalam siklus I 

terdapat beberapa hal yang masih kurang antara lain siswa banyak bermain-main 

saat mendengarkan guru menjelaskan materi, siswa juga belum mampu 



melakukan instruksi dari guru untuk bekerja dalam timnya, siswa belum mengerti 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik, dan dalam berdiskusi siswa juga tidak begitu 

aktif sehingga tidak terlalu menanggapi nilai dan hasil presentasi temannya serta 

peserta didik juga masih terbata-bata melakukan presentasi dan menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. 

c. Tes Hasil Belajar pada Siklus I 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada RPP 1, guru memberikan 

soal tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan model group investigation dan CD Interaktif yang diikuti oleh 36 

siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada RPP 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 Hasil evaluasi siswa pada siklus I di MIS Lamgugob Banda Aceh 

No Nama siswa Nilai  Keterangan 

1 NS 1 80 Tuntas 

2 NS 2 90 Tuntas 

3 NS 3 100 Tuntas 

4 NS 4 80 Tuntas 

5 NS 5 90 Tuntas 

6 NS 6 60 Tidak tuntas 

7 NS7 60 Tidak tuntas 

8 NS 8 50 Tidak tuntas 

9 NS 9 90 Tuntas 

10 NS 10 60 Tidak tuntas 

11 NS11 80 Tuntas 

12 NS 12 80 Tuntas 

13 NS 13 80 Tuntas 

14 NS 14 60 Tidak tuntas 

15 NS 15 30 Tidak tuntas 

16 NS 16 80 Tuntas 



 
 

 
 

17 NS 17 80 Tuntas 

18 NS 18 60 Tidak tuntas 

29 NS 19 80 Tuntas 

20 NS 20 30 Tidak tuntas 

21 NS 21 90 Tuntas 

22 NS22 30 Tidak tuntas 

23 NS23 80 Tuntas 

24 NS 24 60 Tidak tuntas 

25 NS 25 80 Tuntas 

26 NS 26 80 Tuntas 

27 NS 27 80 Tuntas 

28 NS 28 30 Tidak tuntas 

39 NS 29 80 Tuntas 

30 NS 30 80 Tuntas 

31 NS 31 50 Tidak tuntas 

32 NS 32 80 Tuntas 

33 NS 33 40 Tidak tuntas 

34 NS 34 60 Tidak tuntas 

35 NS 35 100 Tuntas 

36 NS 36 60 Tidak tuntas 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022 

Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIS Lamgugob Banda Aceh, 

kategori tuntas yaitu harus memiliki nilai minimal 75. Pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa pada siklus I terdapat 21 siswa yang tuntas dan 15 siswa yang 

tidak tuntas karena memiliki nilai di bawah KKM. Oleh sebab itu, maka dapat 

diketahui ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 58,3%. 
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d. Refleksi Siklus I 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali semua 

kegiatan dan hasil belajar pada kegiatan siklus pembelajaran yang telah 

dilakukan, untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berikut penjelasan 

tentang temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama proses 

pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Refleksi pada siklus 1 di MIS Lamgugob Banda Aceh 

No Refleksi Temuan Rencana perbaikan 

1   Aktifitas 

Guru  

1. Kurang mampu 

memberikan motivasi 

dan kurang menarik 

 

Pada siklus selanjutnya, guru 

akan menampilkan video 

pembelajaran yang berisikan 

motivasi untuk peserta didik 

yang dikemas secara menarik 

dan kreatif 

2. Kurang mampu dalam 

membantu siswa 

dalam mengumpulkan 

informasi saat 

penyelidikan  

 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus memberikan perhatian 

kepada siswa saat melakukan 

pengumpulan informasi saat 

penyelidikan dengan cara 

memancing rasa ingin tahu 

siswa terkait penyelidikan yang 

sedang dilakukan. 

3. Kurang mampu dalam 

membantu siswa 

menganalisis hasil 

penyelidikan  

 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus ikut serta dalam 

membantu siswa menganaisis 

hasil penyelidikan dengan cara 

mengontrol proses diskusi saat 

menganalisis hasil 

penyelidikan dan membantu 

siswa saat mengalami kesulitan 

dalam mengambil kesimpulan 



 
 

 
 

dari analisis yang telah 

dilakukan. 

  4. Menyampaikan 

refleksi dan pesan 

moral tetapi tidak 

kurang jelas 

 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus berbicara secara jelas 

dengan volume yang keras agar 

siswa dapat mendengarkan 

secara jelas refleksi dan pesan 

moral yang disampaikan oleh 

guru 

2 Aktifitas 

Siswa  

1. Siswa menjawab 

salam dan berdoa 

tetapi kurang 

bersemangat  

 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus membangkitkan 

semangat siswa saat menjawab 

salam dan berdoa dengan cara 

menggulang memberikan 

salam saat siswa kurang 

bersemangat dan menyapa 

siswa secara ceria serta guru 

dapat menyanyikan lagu yang 

mampu membangkitkan 

semangat siswa 

2. Hanya beberapa siswa 

yang mendergarkan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus menyajikan motivasi 

secara lebih menarik dengan 

cara menampilkan video 

motivasi yang menarik minat 

siswa untuk melihat dan 

mendengarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

3. Hanya beberapa siswa 

yang mendengarkan 

arahan guru untuk 

membentuk tim dalam 

menyelesaikan tugas 

Pada siklus selanjutnya, guru 

memberikan arahan dalam 

membentuk tim dengan cara 

menarik dan seru yang dikemas 

dalam bentuk game sederhana 

yang akan menatih siswa 

bergerak cepat untuk menuju 

kelompoknya 

4. Siswa menyelesaikan 

tugas dalam tim akan 

tetapi diskusi berjalan 

kurang baik 

Pada siklus selanjutnya, guru 

memilih ketua kelompok yang 

mampu membantu siswa 

lainnya untuk berdiskusi 

bersama dan guru ikut 

mengontrol proses diskusi 

siswa serta guru memberikan 



kesempatan bagi siswa untuk 

memberikan pendapat kepada 

kelompok lain 

  5. Hanya beberapa siswa 

yang mengumpulkan 

informasi saat 

melakukan 

penyelidikan 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus mengontrol setiap siswa 

agar mau melakukan 

pengumpulan informasi dan 

guru menarik perhatian siswa 

dengan cara memberikan 

sedikit bocoran (membuat rasa 

ingin tahu siswa) terkait 

penyelidikan yang sedang 

dilakukan. 

6. Hanya beberapa siswa 

yang menganalisis 

hasil penyelidikan 

bersama 

kelompoknya  

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus membantu dan 

membimbing siswa dalam 

melakukan analisis terkait hasil 

penyelidikan yang dilakukan 

dengan cara membuka ruang 

diskusi di dalam kelompoknya 

dan guru harus mengaktifkan 

setiap siswa untuk memberikan 

pendapatnya terkait hasil 

penyelidikan 

7. Kurang baik dalam 

melakukan presentasi 

di depan kelas 

Pada siklus selanjutnya, guru 

harus membimbing dan 

mengajari siswa cara 

mempresentasikan hasil 

kelompoknya dengan baik, 

jelas, dan menarik sehingga 

teman ï temannya dapat 

menangkap kesimpulan dari 

hasil presentasi yang telah 

dilakukan. 

3 Hasil Tes 

Siklus I 

Hasil tes pada siklus I, 

terdapat 21 siswa yang 

tuntas dan 15 siswa yang 

belum tuntas. Ketuntasan 

belajar pada siklus I yaitu 

hanya 58,3%. Kurangnya 

ketuntasan belajar pada 

15 siswa disebabkan 

karena minimnya minat 

untuk belajar dan siswa 

kurang menguasai 

materi.  

Pada siklus selanjutnya, guru 

memberikan perhatian lebih 

kepada 15 siswa yang belum 

tuntas dengan cara melakukan 

tanya jawab saat proses 

pembelajaran pada siklus II, 

membimbing siswa melakukan 

penyelidikan, membantu siswa 

dalam memahami materi dan 

mengkonsultasikan kepada 

siswa terkait kesulitan apa 

yang dia alami pada materi 



 
 

 
 

tersebut. 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

 

2. Siklus II  

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti pada siklus 

pertama, dapat disimpulkan bahwa perlunya melaksanakan tindakan siklus II 

untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hal ini dilakukan agar 

pencapaian hasil belajar siswa dapat terwujud. Siklus II dilaksanakan dalam empat 

tahapan yaitu  perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II yaitu memperbaiki kekurangan pada 

siklus I yang berdasarkan refleksi dari pengamat. Oleh karena itu, pada 

siklus I indikator penelitian penelitian yang telah diterapkan belum tercapai, 

maka dilanjutkan dengan siklus II, peneliti juga menyiapkan RPP II sebagai 

penunjang proses kegiatan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II di laksanakan pada hari sabtu 

tanggal 21 Mei 2022. Tindakan ini dilakukan setelah tahap perencanaan 

yang telah dipersiapkan dengan baik. Pada kegiatan pendahuluan (awal) 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran siklus II yaitu guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, guru mengajak siswa 

untuk berdoôa, guru menanyakan bagaimana kabar siswa, guru menyuruh 



siswa untuk merapikan pakaian dan tempat duduk, guru mengabsen 

siswa, guru menyampaikan apersepsi kepada murid,  guru menyampaikan 

tema dan materi yang akan dipelajari serta guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

Selanjutnya pada kegiatan inti guru memperlihatkan gambar 

kemudian guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang ada di 

depan kelas, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang gambar yang ada di depan kel. Selanjutnya guru memutarkan 

video pembelajaran tentang sumber energi dan meminta siswa mencari 

tahu mengenail sumber energi dalam kehidupan sehari - hari. Guru 

membagikan siswa kedalam beberpa kelompok bahan bacaan yang sama 

dan, guru membagikan setiap kelompok LKPD kepada setiap kelompok 

untuk dikerjakan secara bersama, guru mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja yang telah dilakukan di depan kelas. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup) guru 

mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari, 

guru memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, guru meminta 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, guru 

melakukan tanya jawab tentang materi yang baru saja dipelajari, guru 

menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, guru 

menyampaikan pesan-pesan moral dan guru menutup pembelajaran hari 

ini dengan Hamdallah serta mengucapkan salam penutup. 

 



 
 

 
 

c. Observasi  

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus II yang 

merupakan tindakan lanjutan dari siklus I untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Adapun pengamatan yang dilakukan adalah melihat aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut adalah hasil observasi pengamatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa antara lain : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II dengan materi 

Gangguan kesehatan pada organ peredaran darah yaitu : 

Tabel 4.5 Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Kemampuan dalam membuka pelajaran 

1. Tidak mampu sama sekali membuka pelajaran 

2. Kurang baik dalam membuka pelajaran 

3. Sudah baik tetapi masih terlihat gugup dalam 

membuka pelajaran 

4. Sangat baik dan bersemangat dalam membuka 

pelajaran 

 

 

 

 

3 

b. Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan materi 

yang lalu (Apersepsi) 

1. Tidak mampu melakukan apersepsi 

2. Kurang baik dalam melakukan apersepsi dan tidak 

ada kaitannya 

3. Sudah baik dalam melakukan apersepsi dan terkait 

dengan pelajaran 

4. Sangat baik dalam melakukan apersepsi dan terkait 

dengan pelajaran 

 

 

 

 

3 

c. Kemampuan memberikan motivasi kepada siswa 

1. Tidak mampu memberikan motivasi kepada siswa 

2. Kurang mampu memberikan motiasi dan kurang 

menarik 

3. Sudah baik dalam memberikan motivasi tetapi kurang 

bersemangat 

 

 

 

3 



4. Sangat baik dalam memberikan motivasi dan penuh 

semangat 

 
 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke 

dalam kelompok 

 

a. Mengarahkan siswa memilih subtopik dari masalah 

umum yang telah mereka tetapkan 

1. Tidak ada siswa yang memilih subtopik dari masalah 

umum 

2. Hanya beberapa siswa yang yang memilih subtopik 

dari masalah umuu 

3. Sebagain siswa yang yang memilih subtopik dari 

masalah umum 

4. Siswa sangat antusias dalam memilih subtopik dari 

masalah umum 

 

 

 

 

4 

b. Menyajikan sebuah masalah yang memancing perhatian 

dan kehebohan siswa 

1. Tidak mampu dalam menyajikan sebuah masalah 

yang dapat memancing perhatian dan kehebohan 

siswa dalam pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyajikan sebuah masalah 

yang dapat memancing perhatian dan kehebohan 

siswa dalam pembelajaran 

3. Sudah baik dalam menyajikan sebuah masalah yang 

dapat memancing perhatian dan kehebohan siswa 

dalam pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyajikan sebuah masalah yang 

dapat memancing perhatian dan kehebohan siswa 

dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

3 

c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi 

kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

1. Tidak mampu dalam  memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 

2. Kurang mampu dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 

3. Sudah baik dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 

4. Sangat baik dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan 

mereka selidiki 
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 d. Membantu dan mengumpulkan informasi dan 

memfasilitas organisasi 

 

 



 
 

 
 

1. Tidak mampu dalam  membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

2. Kurang mampu dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

3. Sudah baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

4. Sangat baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

 

 

 

3 

e. Keterampilan guru memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok  

1. Tidak mampu memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok 

2. Kurang mampu memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok 

3. Bisa memimpin dan mengelola tetapi kurang 

sempurna saat pembagian kelompok 

4. Bisa memimpin dan mengelola kelas dengan 

sempurna saat pembagian kelompok 

 

 

 

 

4 

 Tahap II : Merencanakan tugas  

a. Membantu dalam membuat perencanaan dari masalah 

yang akan diteliti, bagaimana proses dan sumber apa yang 

akan dipakai  

1. Tidak mampu dalam  membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai  

2. Kurang mampu dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai 

3. Sudah baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai 

4. Sangat baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, 

bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

b. Merumuskan prosedur, tugas, dan tujuan pembelajaran 

sesuai subtopik yang dipilih  

1. Tidak mampu dalam  merumuskan prosedur, tugas, 

dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

2. Kurang mampu dalam merumuskan prosedur, tugas, 

dan tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

3. Sudah baik dalam merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

4. Sangat baik dalam merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih 
 

 

 

 

 

 

 

3 

Tahap III : Membuat Penyelidikan 

 

 



a. Membantu siswa dalam mengumpulkan informasi saat 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam  membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan 

 

 

 

 

4 

 

 

b. Membantu siswa dalam menganalisis hasil penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  menganalisis 

hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan 

 

 

 

 

 

3 

c. Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan 
 

 

 

 

 

3 

d. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan 
 

 

 

 

 

4 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir 

 

 

b. Membantu siswa dalam mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan kelas 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 
 

 

4 

Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir 
 

c. Membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kerjanya 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 
 

 

 

 

 

4 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada 

kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya 

1. Tidak ada siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Hanya beberapa siswa yang bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sebagain siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Siswa sangat antusias dalam bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 
 

 

 

 

 

 

3 

Tahap VI : Evaluasi 

 

 

a. Memberikan soal ulangan mencakup seluruh topik yang 

telah diselidiki dan dipresentasikan 

1. Tidak mampu dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

2. Kurang mampu dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

3. Sudah baik dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

4. Sangat baik dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

 

 

 

 

 

 

3 



3. Penutup 

a. Kemampuan dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyimpulkan pembelajaran 

3. Bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyimpulkan pembelajaran 

 

 

 

 

4 

b. Menyampaikan refleksi dan pesan moral 

1. Tidk menyampaikan refleksi dan pesan moral 

2. Menyampaikan refleksi dan pesan moral tetapi tidak 

kurang jelas 

3. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dan jelas 

4. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dengan 

sangat baik dan jelas 

 

 

3 

c. Kemampuan dalam menutup pembelajaran 

1. Tidak menutup pembelajaran 

2. Menutup pembelajaran tetapi kurang baik 

3. Menutup pembelajaran dengan baik 

4. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 

 

 

4 

 Jumlah total 72 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022 

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran pada siklus II 

berlangsung maka dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

    ὖ
ὮόάὰὥὬ ὸέὸὥὰ

ὮόάὰὥὬ ὥίὴὩὯ
ὼ ρππϷ              

ὖ  
χς

ςρὼτ
ὼρππϷ                            

ὖ
χς

ψτ
ὼρππϷ                                   

ὖ
χςππ

ψτ
 

ὖ ψυϷ                                             

Tabel di atas merupakan hasil observasi guru yang menunjukkan bahwa 

setiap aspek aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model group investigation dan CD Interaktif sudah mengalami peningkatan dari 

setiap aspek yang termasuk dalam kategori baik sekali dengan perolehan nilai 



 
 

 
 

rata-rata sebesar 85%. Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

guru pada siklus II sudah sangat efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Akan 

tetapi, peneliti akan melanjutkan dengan melakukan siklus selanjutnya yaitu siklut 

III untuk mengetahui apakah model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif  akan mengalami peningkatan pada tahapan selanjutnya. 

 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus kedua menggunakan lembar 

observasi yang berbentuk instrument yang diamati oleh observer. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

1. Siswa tidak menjawab salam dan berdoa 

2. Siswa menjawab salam dan berdoa tetapi kurang 

bersemangat  

3. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan baik 

4. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan sangaty 

baik dan bersemangat 

 

 

 

 

3 

b. Siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan tujuan 

pembelajaran dari guru 

1. Siswa tidak mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan apersepsi, 

motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan apersepsi, 

motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru 

4. Semua siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

 

 

 

 

 

4 

c. Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

 

 

 

 

 

3 



4. Semua siswa mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa  ke dalam 

kelompok  
 

a. Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan topik dan 

mengkoorganisasikan saran-saran  

1. Tidak ada siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-

saran 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca berbagai 

sumber, mengajukan topik dan mengkoorganisasikan 

saran-saran 

3. Sebagain siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-

saran 

4. Siswa sangat antusias dalam membaca berbagai 

sumber, mengajukan topik dan mengkoorganisasikan 

saran-saran 

 

 

 

 

 

 

3 

b. Siswa bergabung dalam kelompok yang mempelajari topik 

yang mereka pilih 

1. Tidak ada siswa yang bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

2. Hanya beberapa siswa yang bergabung dalam 

kelompok yang mempelajari topik yang mereka pilih 

3. Sebagain siswa yang bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

4. Siswa sangat antusias bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

 

 

 

 

 

3 

Tahap II : Merencanakan Tugas  

a. Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas  

1. Siswa tidak mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan arahan 

guru untuk membentuk tim dalam menyelesaikan 

tugas 

3. Sebagian siswa yang mendengarkan arahan guru 

untuk membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

4. Semua siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

b. Siswa membuat perencanaan mengenai apa yang akan 

mereka kaji dan pembagian kerja 

1. Siswa tidak membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja 

2. Hanya beberapa siswa yang membuat perencanaan 

mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian 

kerja 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Sebagian siswa yang membuat perencanaan 

mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian 

kerja  

4. Semua siswa membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja 

3 

c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dalam tim 

1. Siswa tidak menyelesaikan tugas di dalam tim 

2. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim akan tetapi 

diskusi berjalan kurang baik 

3. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan baik 

4. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan sangat baik 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 Tahap III : Membuat Penyelidikan  

a. Siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

1. Siswa tidak mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

2. Hanya beberapa siswa yang mengumpulkan 

informasi saat melakukan penyelidikan 

3. Sebagian siswa yang mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

4. Semua siswa mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

 

 

 

 

 

3 

b. Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

1. Siswa tidak menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

2. Hanya beberapa siswa yang menganalisis hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya  

3. Sebagian siswa yang menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

4. Semua siswa menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

 

 

 

 

 

3 

 

c. Siswa mengevaluasi informasi hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

1. Tidak mampu mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4. Sangat baik mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

 

 

 

 

3 

d. Siswa membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

1. Tidak mampu membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

 

 

 

 



penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4. Sangat baik membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4 

e. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

1. Siswa tidak berkontribusi terhadap usaha kelompok 

2. Hanya beberapa siswa yang berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

3. Sebagian siswa berkontribusi terhadap usaha 

kelompok 

4. Semua siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir  

a. Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

1. Siswa tidak mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2. Hanya beberapa siswa yang mempersiapkan tugas 

akhir yang akan dipresentasikan di depan kelas 

3. Sebagian siswa mempersiapkan tugas akhir yang 

akan dipresentasikan di depan kelas 

4. Semua siswa mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

 

 

 

 

3 

Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir  

a. Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi di depan 

kelas 

1. Tidak mampu melakukan presentasi di depan kelas 

2. Kurang baik dalam melakukan presentasi di depan 

kelas 

3. Baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

4. Sangat baik melakukan presentasi di depan kelas 

 

 

 

 

3 

b. Memberikan apresiasi kepada teman yang mampu 

menjawab pertanyaan dan presentasi di depan kelas 

1. Tidak ada yang memberikan apresiasi kepada teman 

2. Hanya beberapa yang memberikan apresiasi kepada 

teman 

3. Hanya sebagian yang yang memberikan apresiasi 

kepada teman 

4. Semua siswa memberikan apresiasi kepada teman 

 

 

 

 

3 

Tahap VI : Evaluasi  

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh 

guru 

1. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru 

3. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal 

 

 

 

 

4 



 
 

 
 

evaluasi yang diberikan oleh guru 

4. Semua siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

3. Penutup 

a. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Siswa tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Siswa kurang mampu dalam menyimpulkan 

pembelajaran 

3. Siswa sudah bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Siswa sangat baik dalam menyimpulkan 

pembelajaran 
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b. Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan refleksi 

dan pesan moral yang disampaikan oleh guru 

3. Sebagian siswa mendengarkan refleksi dan pesan 

moral yang disampaikan oleh guru 

4. Semua siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 
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c. Siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru 

1. Siswa tidak membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca doa penutup 

dan menjawab salam guru 

3. Sebagian siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

4. Semua siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

 

 

 

 

3 

 Jumlah total 63 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui persentase aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran 

berlangsung maka dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

ὖ
ὮόάὰὥὬ ὸέὸὥὰ

ὮόάὰὥὬ ὥίὴὩὯ
ὼ ρππϷ          

ὖ  
φσ

ςπὼτ
ὼ ρππϷ                            

ὖ
φσ

ψπ
ὼ ρππϷ                                   



ὖ
φσππ

ψπ
 

ὖ χψϷ                                              

Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil observasi siswa yang 

menunjukkan bahwa setiap aspek aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan model group investigation dan CD Interaktif sudah mengalami 

peningkatan dari setiap aspek yang termasuk dalam kategori baik dengan 

perolehan nilai rata-rata sebesar 78%. Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus II sudah sangat efektif dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Akan tetapi, pada siklus II ini masih terdapat beberapa kekurangan 

diantaranya, sebagian siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

sebagian siswa masih kurang bersemangat, dan masih kurang melibatkan diri 

dalam melakukan penyelidikan dan menganalisis hasil percobaan yang telah 

dilakukan bersama kelompoknya. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukannya 

observasi lanjutan terhadap siswa pada siklus III. 

d. Tes Hasil Belajar pada Siklus II 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada RPP ke II, guru 

memberikan soal tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan 

pembelajaran menggunakan model group investigation dan CD Interaktif yang 

diikuti oleh 36 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada RPP II dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.7. Hasil evaluasi siswa pada siklus II di MIS Lamgugop Banda Aceh 

No Nama siswa Nilai  Keterangan 



 
 

 
 

1 NS 1 100 Tuntas 

2 NS 2 100 Tuntas 

3 NS 3 100 Tuntas 

4 NS 4 80 Tuntas 

5 NS 5 100 Tuntas 

6 NS 6 60 Tidak tuntas 

7 NS 7 90 Tuntas 

8 NS 8 60 Tidak tuntas 

9 NS 9 80 Tuntas 

10 NS 10 80 Tuntas 

11 NS 11 100 Tuntas 

12 NS 12 80 Tuntas 

13 NS 13 100 Tuntas 

14 NS 14 60 Tidak tuntas 

15 NS 15 80 Tuntas 

16 NS 16 100 Tuntas 

17 NS 17 80 Tuntas 

18 NS 18 80 Tuntas 

29 NS 19 100 Tuntas 

20 NS 20 40 Tidak tuntas 

21 NS 21 100 Tuntas 

22 NS 22 50 Tidak tuntas 

23 NS 23 90 Tuntas 

24 NS 24 80 Tuntas 

25 NS 25 80 Tuntas 

26 NS 26 80 Tuntas 

27 NS 27 100 Tuntas 

28 NS 28 80 Tuntas 

39 NS 29 100 Tuntas 

30 NS 30 100 Tuntas 

31 NS 31 60 Tidak tuntas 

32 NS 32 60 Tidak tuntas 

33 NS 33 60 Tidak tuntas 

34 NS 34 80 Tuntas 

35 NS 35 60 Tidak tuntas 

36 NS 36 90 Tuntas 



Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022 

Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus II yaitu : 

+ÅÔÕÎÔÁÓÁÎ "ÅÌÁÊÁÒ
ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á ÙÁÎÇ ÔÕÎÔÁÓ

ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á ËÅÓÅÌÕÒÕÈÁÎ
 ρππϷ 

    
ςω 3ÉÓ×Á

σφ 3ÉÓ×Á
 ρππϷ 

  
ςωππϷ

σφ
                    

ψπȟυϷ                                 

 

Berdasarkan tabel pada siklus II ini hasil belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan dengan baik, karena sudah ada 29 siswa yang tuntas dalam  

menjawab soal tes hasil belajar akan tetapi terdapat 7 siswa yang belum tuntas. 

Peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa yaitu 80,5%. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model group investigation dan CD Interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

e. Refleksi  

Dari masing-masing tahap yang diamati dari kegiatan tindakan di siklus II 

melalui hasil observasi bahwa sudah sangat tercapai seperti yang di harapkan. 

Adapun hasil temuan ini bisa dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.8. Refleksi pada siklus II di MIS Lamgugob Banda Aceh 

No Refleksi Temuan Revisi 

1 Aktivitas Guru Kemampuan guru 

dalam mengelola 

pembelajaran pada 

siklus II sudah 

Pada siklus selanjutnya, 

guru harus menyajikan 

pembelajaran dengan 

sangat baik dan 



 
 

 
 

memperoleh nilai 

85% yang termasuk 

dalam kategori 

sangat baik. Akan 

tetapi, penelitian ini 

masih ditindak 

lanjutin sampai 

siklus III karena 

masih ada 7 orang 

siswa yang 

memperoleh nilai 

yang rendah 

sehingga perlu 

adanya peningkatan 

kemampuan guru 

dalam menyajikan 

pembelajaran 

menjadi lebih baik 

memfokuskan 

pembelajaran kepada siswa 

yang belum tuntas agar 

dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara 

keseluruhan 

2 Aktivitas Siswa Padapertemuan 

kedua aktivitas 

siswa sudah 

mencapai hasil 

78% dan termasuk 

kedalam kategori 

baik. Akan tetapi, 

masih ada 7 orang 

siswa yang belum 

mengalami 

ketuntasan pada 

siklus II sehingga 

diperlukan tindakan 

selanjutnya 

Pada siklus selanjutnya, 

siswa yang dirasa oleh 

guru kurang 

memperhatikan 

pembelajaran disuruh 

untuk duduk di bangku 

paling depan dan guru 

memfokuskan 

pembelajaran kepada siswa 

yang belum tuntas 

3 Hasil Tes Siklus II Hasil tes siswa 

secara klasikal 

sudah mencapai 

nilai 80,5% dan 

termasuk dalam 

kategori baik 

sekali. Pada siklus 

II, jumlah siswa 

yang tuntas adalah 

29 siswa dan siswa 

yang tidak tuntas 

sebanyak 7 siswa  

Secara keseluruhan 

ketuntasan belajar siswa 

sudah tuntas, tapi masih 

ada siswa yang tidak tuntas 

secara individual yaitu 

sebanyak 7 siswa. 

Tindakan yang diperlukan 

pada siklus III yaitu 

memberikan perhatian dan 

bimbingan yang ekstra 

kepada 7 orang siswa agar 

siswa tersebut dapat 

memahami materi tersebut 

dan memberikan remedial 



kepada siswa yang belum 

tuntas 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

3. Siklus III  

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti pada siklus keluar, 

dapat disimpulkan bahwa perlunya melaksanakan tindakan siklus III untuk 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus II yaitu terkait aktifitas siswa 

dan hasil belajar siswa yang masih terapat 7 orang siswa yang belum tuntas. Hal 

ini dilakukan agar pencapaian hasil belajar siswa dapat terwujud secara 

menyeluruh. Siklus III dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus III yaitu memperbaiki kekurangan pada 

siklus I dan siklus II yang berdasarkan refleksi dari pengamat. Oleh karena 

itu, pada siklus II indikator penelitian yang telah diterapkan belum tercapai, 

maka dilanjutkan dengan siklus III, peneliti juga menyiapkan RPP III sebagai 

penunjang proses kegiatan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II di laksanakan pada hari Senin 

tanggal 23 Mei 2022. Tindakan ini dilakukan setelah tahap perencanaan 

yang telah dipersiapkan dengan baik. Pada kegiatan pendahuluan (awal) 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran siklus II yaitu guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, guru mengajak siswa 



 
 

 
 

untuk berdoôa, guru menanyakan bagaimana kabar siswa, guru menyuruh 

siswa untuk merapikan pakaian dan tempat duduk, guru mengabsen siswa, 

guru menyampaikan apersepsi kepada murid,  guru menyampaikan tema 

dan materi yang akan dipelajari serta guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

Selanjutnya pada kegiatan inti guru memperlihatkan gambar 

kemudian guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang ada di 

depan kelas, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang gambar yang ada di depan kelas. Selanjutnya guru memutarkan 

video pembelajaran interaktif tentang energi alternatif dan meminta siswa 

mencari tahu mengenai energi alternative dalam kehidupan sehari - hari. 

Guru membagikan siswa kedalam beberpa kelompok bahan bacaan yang 

sama dan, guru membagikan setiap kelompok LKPD kepada setiap 

kelompok untuk dikerjakan secara bersama, guru mengarahkan siswa 

untuk mempresentasikan hasil kerja yang telah dilakukan di depan kelas. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup) guru 

mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari, 

guru memberikan penguatan apa yang baru saja dipelajari, guru meminta 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, guru 

melakukan tanya jawab tentang materi yang baru saja dipelajari, guru 

menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, guru 

menyampaikan pesan-pesan moral dan guru menutup pembelajaran hari ini 

dengan Hamdallah serta mengucapkan salam penutup. 



c. Observasi  

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus III yang 

merupakan tindakan lanjutan dari siklus II untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Adapun pengamatan yang dilakukan adalah melihat aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut adalah hasil observasi pengamatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa antara lain : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru p ada Siklus III  

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus III dengan materi energi 

alternatifyaitu : 

Tabel 4.8. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus III di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Kemampuan dalam membuka pelajaran 

1. Tidak mampu sama sekali membuka pelajaran 

2. Kurang baik dalam membuka pelajaran 

3. Sudah baik tetapi masih terlihat gugup dalam membuka 

pelajaran 

4. Sangat baik dan bersemangat dalam membuka pelajaran 

 

 

 

 

4 

b. Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan materi yang 

lalu (Apersepsi) 

1. Tidak mampu melakukan apersepsi 

2. Kurang baik dalam melakukan apersepsi dan tidak ada 

kaitannya 

3. Sudah baik dalam melakukan apersepsi dan terkait 

dengan pelajaran 

4. Sangat baik dalam melakukan apersepsi dan terkait 

dengan pelajaran 

 

 

 

4 

c. Kemampuan memberikan motivasi kepada siswa 

1. Tidak mampu memberikan motivasi kepada siswa 

2. Kurang mampu memberikan motiasi dan kurang menarik 

3. Sudah baik dalam memberikan motivasi tetapi kurang 

bersemangat 

4. Sangat baik dalam memberikan motivasi dan penuh 

semangat 

 

 

 

4 



 
 

 
 

 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke dalam 

kelompok 

 

a. Mengarahkan siswa memilih subtopik dari masalah umum 

yang telah mereka tetapkan 

1. Tidak ada siswa yang memilih subtopik dari masalah 

umum 

2. Hanya beberapa siswa yang yang memilih subtopik dari 

masalah umuu 

3. Sebagain siswa yang yang memilih subtopik dari masalah 

umum 

4. Siswa sangat antusias dalam memilih subtopik dari 

masalah umum 
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b. Menyajikan sebuah masalah yang memancing perhatian dan 

kehebohan siswa 

1. Tidak mampu dalam menyajikan sebuah masalah yang 

dapat memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam 

pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyajikan sebuah masalah yang 

dapat memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam 

pembelajaran 

3. Sudah baik dalam menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam 

pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyajikan sebuah masalah yang 

dapat memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam 

pembelajaran 
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c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberi 

kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

1. Tidak mampu dalam  memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

2. Kurang mampu dalam memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka 

selidiki 

3. Sudah baik dalam memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

4. Sangat baik dalam memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memberi kontribusi apa yang akan mereka selidiki 
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 d. Membantu dan mengumpulkan informasi dan memfasilitas 

organisasi 

1. Tidak mampu dalam  membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

2. Kurang mampu dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

3. Sudah baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

 

 

 

 

 

3 



4. Sangat baik dalam membantu dan mengumpulkan 

informasi dan memfasilitas organisasi 

e. Keterampilan guru memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok  

1. Tidak mampu memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok 

2. Kurang mampu memimpin dan mengelola kelas saat 

pembagian kelompok 

3. Bisa memimpin dan mengelola tetapi kurang sempurna 

saat pembagian kelompok 

4. Bisa memimpin dan mengelola kelas dengan sempurna 

saat pembagian kelompok 
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 Tahap II : Merencanakan tugas  

c. Membantu dalam membuat perencanaan dari masalah yang 

akan diteliti, bagaimana proses dan sumber apa yang akan 

dipakai  

1. Tidak mampu dalam  membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan dipakai  

2. Kurang mampu dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan dipakai 

3. Sudah baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan dipakai 

4. Sangat baik dalam membantu dalam membuat 

perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan dipakai  
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d. Merumuskan prosedur, tugas, dan tujuan pembelajaran sesuai 

subtopik yang dipilih  

1. Tidak mampu dalam  merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

2. Kurang mampu dalam merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

3. Sudah baik dalam merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih  

4. Sangat baik dalam merumuskan prosedur, tugas, dan 

tujuan pembelajaran sesuai subtopik yang dipilih 
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Tahap III : Membuat Penyelidikan 

 

 

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan informasi saat 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam  membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan  

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

 

 

 

 

4 

 

 



 
 

 
 

mengumpulkan informasi saat penyelidikan 

b. Membantu siswa dalam menganalisis hasil penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  menganalisis hasil 

penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa menganalisis 

hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa menganalisis hasil 

penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa menganalisis hasil 

penyelidikan 
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c. Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  mengevaluasi 

hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa mengevaluasi 

hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan 
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d. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan hasil 

penyelidikan  

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan  

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan 
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Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir 

 

 

c. Membantu siswa dalam mempersiapkan tugas akhir yang 

akan dipresentasikan di depan kelas 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan 

di depan kelas 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan 7dipresentasikan 

di depan kelas 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan di 

depan kelas 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan di 

depan kelas 

 

 

 

 

4 



Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir 
 

a. Membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kerjanya 

1. Tidak mampu dalam membantu siswa  dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Kurang mampu dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sudah baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Sangat baik dalam membantu siswa dalam 

mempresentasikan hasil kerjanya 

 

 

 

 

 

4 

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada 

kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya 

1. Tidak ada siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya 

2. Hanya beberapa siswa yang bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Sebagain siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya 

4. Siswa sangat antusias dalam bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya 
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Tahap VI : Evaluasi 

 

 

a. Memberikan soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah 

diselidiki dan dipresentasikan 

1. Tidak mampu dalam memberikan soal ulangan mencakup 

seluruh topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan 

2. Kurang mampu dalam memberikan soal ulangan 

mencakup seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan 

3. Sudah baik dalam memberikan soal ulangan mencakup 

seluruh topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan 

4. Sangat baik dalam memberikan soal ulangan mencakup 

seluruh topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan 
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3. Penutup 

a. Kemampuan dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Kurang mampu dalam menyimpulkan pembelajaran 

3. Bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Sangat baik dalam menyimpulkan pembelajaran 
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b. Menyampaikan refleksi dan pesan moral 

1. Tidk menyampaikan refleksi dan pesan moral 

2. Menyampaikan refleksi dan pesan moral tetapi tidak 

kurang jelas 

3. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dan jelas 

4. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dengan sangat 

 

 

 

4 



 
 

 
 

baik dan jelas 

c. Kemampuan dalam menutup pembelajaran 

1. Tidak menutup pembelajaran 

2. Menutup pembelajaran tetapi kurang baik 

3. Menutup pembelajaran dengan baik 

4. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 

 

 

4 

 Jumlah total 78 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran pada siklus III 

berlangsung maka dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

    ὖ
ὮόάὰὥὬ ὸέὸὥὰ

ὮόάὰὥὬ ὥίὴὩὯ
ὼ ρππϷ              

ὖ  
χψ

ςρὼτ
ὼρππϷ                            

ὖ
χψ

ψτ
ὼρππϷ                                   

ὖ
χψππ

ψτ
 

ὖ ωσϷ                                             

Tabel di atas merupakan hasil observasi guru yang menunjukkan bahwa 

setiap aspek aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

model group investigation dan CD Interaktif sudah mengalami peningkatan dari 

siklus II dengan nilai rata ï rata 85% menjadi 93% dengan kategori sangat baik 

pada siklus III. Dari hasil penelitian pada siklus III maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif dapat 

meningkatkan aktivitas guru pada pelajaran tematik pada tema ñselalu berhemat 

energiò di kelas IV di MIS Lamgugob Banda Aceh 

 



2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus III  

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus kedua menggunakan lembar 

observasi yang berbentuk instrumen yang diamati oleh observer. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III di MIS Lamgugob Banda 

Aceh 

No Aspek yang diamati Nilai  

1. Pendahuluan 

a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

1. Siswa tidak menjawab salam dan berdoa 

2. Siswa menjawab salam dan berdoa tetapi kurang 

bersemangat  

3. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan baik 

4. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan sangaty baik 

dan bersemangat 

 

 

 

 

4 

b. Siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan tujuan 

pembelajaran dari guru 

1. Siswa tidak mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan apersepsi, 

motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan apersepsi, motivasi 

dan tujuan pembelajaran dari guru 

4. Semua siswa mendergarkan apersepsi, motivasi dan 

tujuan pembelajaran dari guru 

 

 

 

 

 

4 

c. Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendergarkan motivasi yang diberikan oleh 

guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru 

3. Sebagian siswa yang mendergarkan motivasi yang 

diberikan oleh guru 

4. Semua siswa mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

4 

2. Kegiatan Inti   

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa  ke dalam 
kelompok  

 

c. Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan topik dan 

mengkoorganisasikan saran-saran  

1. Tidak ada siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

3. Sebagain siswa yang membaca berbagai sumber, 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

4. Siswa sangat antusias dalam membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

3 

d. Siswa bergabung dalam kelompok yang mempelajari topik 

yang mereka pilih 

1. Tidak ada siswa yang bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

2. Hanya beberapa siswa yang bergabung dalam kelompok 

yang mempelajari topik yang mereka pilih 

3. Sebagain siswa yang bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

4. Siswa sangat antusias bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

 

 

 

 

 

4 

Tahap II : Merencanakan Tugas  

a. Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas  

1. Siswa tidak mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan arahan guru 

untuk membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

3. Sebagian siswa yang mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

4. Semua siswa mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas 

 

 

 

 

 

4 

 

b. Siswa membuat perencanaan mengenai apa yang akan 

mereka kaji dan pembagian kerja 

1. Siswa tidak membuat perencanaan mengenai apa yang 

akan mereka kaji dan pembagian kerja 

2. Hanya beberapa siswa yang membuat perencanaan 

mengenai apa yang akan mereka kaji dan pembagian 

kerja 

3. Sebagian siswa yang membuat perencanaan mengenai 

apa yang akan mereka kaji dan pembagian kerja  

4. Semua siswa membuat perencanaan mengenai apa yang 

akan mereka kaji dan pembagian kerja 

 

 

 

 

 

3 

c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dalam tim 

1. Siswa tidak menyelesaikan tugas di dalam tim 

2. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim akan tetapi 

diskusi berjalan kurang baik 

3. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan baik 

4. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi 

berjalan dengan sangat baik 

 

 

 

 

4 

 

 

 Tahap III : Membuat Penyelidikan  

a. Siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

1. Siswa tidak mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

2. Hanya beberapa siswa yang mengumpulkan informasi 

saat melakukan penyelidikan 

 

 

 

 

3 



3. Sebagian siswa yang mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

4. Semua siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

b. Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

5. Siswa tidak menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

6. Hanya beberapa siswa yang menganalisis hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya  

7. Sebagian siswa yang menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

8. Semua siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

 

 

 

 

4 

 

c. Siswa mengevaluasi informasi hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

1. Tidak mampu mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam mengevaluasi informasi hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

4. Sangat baik mengevaluasi informasi hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

 

 

4 

d. Siswa membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya 

1. Tidak mampu membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

2. Kurang baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

3. Baik dalam membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

4. Sangat baik membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya 

 

 

 

 

4 

e. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

1. Siswa tidak berkontribusi terhadap usaha kelompok 

2. Hanya beberapa siswa yang berkontribusi terhadap 

usaha kelompok 

3. Sebagian siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok 

4. Semua siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok 

 

 

 

 

4 

 

 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir  

a. Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

1. Siswa tidak mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

2. Hanya beberapa siswa yang mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan kelas 

3. Sebagian siswa mempersiapkan tugas akhir yang akan 

 

 

 

 

4 



 
 

 
 

dipresentasikan di depan kelas 

4. Semua siswa mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 

 

 

Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir  

a. Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi di depan 

kelas 

1. Tidak mampu melakukan presentasi di depan kelas 

2. Kurang baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

3. Baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

4. Sangat baik melakukan presentasi di depan kelas 

 

 

 

4 

b. Memberikan apresiasi kepada teman yang mampu 

menjawab pertanyaan dan presentasi di depan kelas 

1. Tidak ada yang memberikan apresiasi kepada teman 

2. Hanya beberapa yang memberikan apresiasi kepada 

teman 

3. Hanya sebagian yang yang memberikan apresiasi 

kepada teman 

4. Semua siswa memberikan apresiasi kepada teman 

 

 

 

4 

Tahap VI : Evaluasi  

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

1. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

3. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

4. Semua siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru 

 

 

 

 

4 

3. Penutup 

a. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran 

1. Siswa tidak mampu menyimpulkan pembelajaran 

2. Siswa kurang mampu dalam menyimpulkan 

pembelajaran 

3. Siswa sudah bisa dalam menyimpulkan pembelajaran 

4. Siswa sangat baik dalam menyimpulkan pembelajaran 

 

 

 

 

4 

b. Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru 

1. Siswa tidak mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan refleksi dan 

pesan moral yang disampaikan oleh guru 

3. Sebagian siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

4. Semua siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

 

 

 

4 

c. Siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru 

1. Siswa tidak membaca doa penutup dan menjawab salam 

 

 



guru 

2. Hanya beberapa siswa yang membaca doa penutup dan 

menjawab salam guru 

3. Sebagian siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

4. Semua siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

 

4 

 Jumlah total 75 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

Untuk mendapatkan hasil saat proses pembelajaran berlangsung maka 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

ὖ
ὮόάὰὥὬ ὸέὸὥὰ

ὮόάὰὥὬ ὥίὴὩὯ
ὼ ρππϷ          

ὖ  
χυ

ςπὼτ
ὼρππϷ                            

ὖ
χυ

ψπ
ὼρππϷ                                   

ὖ
χυππ

ψπ
 

ὖ ωσϷ                                                

Tabel di atas merupakan hasil observasi siswa yang menunjukkan bahwa 

setiap aspek aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang menggunakan model 

group investigation dan CD Interaktif sudah mengalami peningkatan dari setiap 

aspek yang termasuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan nilai rata-rata 

sebesar 93%. Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa maka dapat disimpulkan 

bahwa model group investigation dan CD Interaktif dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran tematik pada tema ñselalu berhemat energiò di 

MIS Lamgugop Banda Aceh 

d. Tes Hasil Belajar pada siklus III  



 
 

 
 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada RPP ke III, guru 

memberikan soal tes pada siklus III untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

diterapkan pembelajaran menggunakan model group investigation dan CD 

Interaktif yang diikuti oleh 36 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus III 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10. Hasil evaluasi siswa pada siklus III di MIS Lamgugop Banda Aceh 

No Nama siswa Nilai  Keterangan 

1 NS 1 100 Tuntas 

2 NS 2 100 Tuntas 

3 NS 3 100 Tuntas 

4 NS 4 100 Tuntas 

5 NS 5 100 Tuntas 

6 NS 6 80 Tuntas 

7 NS 7 90 Tuntas 

8 NS 8 70 Tidak tuntas 

9 NS 9 80 Tuntas 

10 NS 10 80 Tuntas 

11 NS 11 100 Tuntas 

12 NS 12 80 Tuntas 

13 NS 13 100 Tuntas 

14 NS 14 100 Tuntas 

15 NS 15 80 Tuntas 

16 NS 16 100 Tuntas 

17 NS 17 80 Tuntas 

18 NS 18 80 Tuntas 

29 NS 19 100 Tuntas 

20 NS 20 60 Tidak tuntas 

21 NS 21 100 Tuntas 

22 NS 22 60 Tidak tuntas 

23 NS 23 90 Tuntas 

24 NS 24 100 Tuntas 

25 NS 25 100 Tuntas 

26 NS 26 100 Tuntas 



27 NS 27 100 Tuntas 

28 NS 28 80 Tuntas 

39 NS 29 100 Tuntas 

30 NS 30 100 Tuntas 

31 NS 31 100 Tuntas 

32 NS 32 80 Tuntas 

33 NS 33 90 Tuntas 

34 NS 34 80 Tuntas 

35 NS 35 90 Tuntas 

36 NS 36 100 Tuntas 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 

Mencari nilai ketuntasan belajar siswa pada siklus III : 

+ÅÔÕÎÔÁÓÁÎ "ÅÌÁÊÁÒ
ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á ÙÁÎÇ ÔÕÎÔÁÓ

ÊÕÍÌÁÈ ÓÉÓ×Á ËÅÓÅÌÕÒÕÈÁÎ
 ρππϷ 

    
σσ 3ÉÓ×Á

σφ 3ÉÓ×Á
 ρππϷ 

  
σσππϷ

σφ
 

ωρȟφϷ                   

 

Berdasarkan tabel pada siklus III dapat disimpulkan bahwa, model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II 

yang memperoleh hasil ketuntasan belajar yaitu 91,6% dengan jumlah siswa 

yang tuntas adalah 33 siswa dan siswa yang belum tuntas yaitu 3 siswa. 

e. Refleksi  



 
 

 
 

Dari masing-masing tahap yang diamati dari kegiatan tindakan di siklus III 

melalui hasil observasi bahwa sudah sangat tercapai seperti yang di harapkan. 

Adapun hasil temuan ini bisa dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4.11. Refleksi pada siklus II di MIS Lamgugob Banda Aceh 

No Refleksi Temuan Revisi 

1 Aktivitas guru Kemampuan guru 

dalam mengelola 

pembelajaran pada 

siklus III sudah 

sangat baik karena 

memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 

93%.  

Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam 

pembelajaran didukung 

dengan meningkatnya 

kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, 

guru harus lebih mengenal 

karakteristik siswanya dan 

lebih menguasai cara 

mengelola kelas agar hasil 

pembelajaran 

menggunakan model 

group investigation dan 

CD Interaktif  memperoleh 

hasil yang lebih baik lagi. 

2 Aktivitas siswa Padapertemuan 

kedua aktivitas 

siswa secara 

klasikal sudah 

mencapai hasil  

93% dan termasuk 

kedalam kategori 

baik.  

Hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus III 

terlihat bahwa aktivitas 

siswa dalam proses 

pembelajaran sudah efektif 

dengan menggunakan 

model group investigation 

dan CD Interaktif.  

3 Hasil tes siklus II Hasil tes siswa 

sudah mencapai 

ketuntasan yaitu 

91,6% dengan 

jumlah siswa yang 

tuntas 33 siswa dan 

siswa yang tidak 

tuntas 3 siswa. 

Secara keseluruhan 

ketuntasan belajar siswa 

sudah tuntas, tapi masih 

ada 3 orang siswa yang 

tidak tuntas secara 

individual. Maka 

penerapan model group 

investigation dan CD 

Interaktif dalam proses 

pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa di MIS Lamgugop 

Banda Aceh 

Sumber : Hasil penelitian di MIS Lamgugob Banda Aceh, 2022. 



B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan dari siklus pertama, pada siklus pertama sudah diketahui tingkat 

keberhasilan dan juga kesalahan dari tindakan tersebut yang dilakukan di siklus 

satu bahwa peneliti harus melanjutkan tindakan ke siklus selanjutnya yaitu 

melakukan tindakan pada siklus kedua dan siklus ketiga untuk memperbaiki setiap 

kekurangan yang diperoleh ketika melakukan proses pembelajaran. Adapun hal-

hal yang perlu dilihat dari penelitiannya yaitu: 

1. Aktivitas Guru  

Berdasarkan data yang telah diperolah dari hasil penelitian dengan 

melakukan proses pembelajaran yang ssesuai dengan rancangan yang telah 

disusun dengan lengkap yaitu pada RPP siklus I, RPP siklus II dan RPP siklus 

III menunjukkan bahwa kemampuan aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya. Adapun pada  setiap 

siklusnya kemampuan aktivitas guru yang diperoleh berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan oleh pengamat dapat dilihat pada tabel berikut : 



 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Aktivitas Guru 

Diagram di atas memperlihatkan hasil aktivitas guru di dalam 

pengelolaan pembelajarannya dari tiga siklus telah menandakan bahwa sudah 

adanya peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dari siklus 

pertama sampai siklus ketiga. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh 

pada Siklus I yaitu 74% yang berkategori cukup, sedangkan pada siklus II yaitu 

85% yang berkategori sangat baik dan pada siklus terakhir memperoleh nilai 

yaitu 93% dengan kategori sangat baik. Pada siklus I aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran masih terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan 

yang terdapat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus II aktivitas guru sudah 

mengalami peningkatan yang sudah sesuai dengan harapan dan pada siklus III 

diperoleh hasil bahwa aktivitas guru sudah sangat baik dalam proses belajar 

mengajar. Hal tersebut disebabkan karena guru sudah memperbaiki kesalahan 

dan kelemahannya pada siklus I dan siklus II sehingga pada siklus III guru 
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lebih mampu menguasai pembelajaran dan membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif sudah mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus III. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulinarsyah 

menyatakan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

dapat meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran. Meningkatnya 

aktivitas guru dapat dilihat dari keberhasilan seorang guru dalam mengajar dan 

memberikan materi serta dapat dilihat dari hasil belajar siswanya.63 Selain itu, 

pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yasin menyatakan bahwa, model 

group investigation dapat meningkatkan aktivitas guru jika guru selama proses 

pembelajaran telah melaksanakan langkah - langkah pembelajaran kooperatif 

model group investigation dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang 

muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 

mengerjakan LKPD/menentukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, dan 

mampu memberi umpan balik/evaluasi.64 

 

 

2. Aktivitas Siswa  

                                                 
63 Yulinarsyah. ñPenerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 

Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Kimia di SMA 

Negeri 7 Kota Bengkuluò. Jurnal bioeduscientific PPs UNIMUH Bengkulu. Vol. 2, No. 1, 2021. h. 

99 ï 100. 
64 Ahmad Yasin. ñPenerapan Metode Kooperatif Model Group Investigation Sebagai 

Alternatif Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Hubungan Antara Satuan Berat 

Pada Siswa Kelas IV Semester II SDN 3 Tlogosariò. Jurnal Pancaran.Vol. 5, No. 4. h. 48. 



 
 

 
 

Dari hasil pengamatan pada aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan untuk setiap siklusnya pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Peningkatan ini diukur berdasarkan hasil yang diperoleh di 

setiap masing-masing siklus. Adapun kenaikan aktivitas siswa pada setiap 
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dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.2. Aktivitas Siswa 

 

Berdasarkan diagram di atas maka dapat dilihat bahwa hasil 

mengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh hasil rata-rata yaitu 71% 

dengan kategori cukup, pada siklus II diperoleh nilai sebesar 78% dengan 

kategori baik dan pada siklus III diperoleh nilai akhir yaitu 91% dengan 
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kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan data tersebut terlihat bahwa 

aktivitas siswa dnegan menerapkan model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif mengalami peningkatan dari siklus 

pertama sampai siklus terakhir. Peningkatan kemampuan siswa didorong 

dari meningkatnya kemampuan guru dalam proses pembelajaran yang di 

dasarkan dari keinginan guru untuk memperbaiki setiap kesalahan atau 

kekurangan yang didapat dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya 

peningkatan pada aktivitas siswa ini maka dapat dikatakan jika 

pembelajarannya dapat memberikan kesan yang menyenangkan dan 

bermanfaat untuk siswa. Mengenai hal tersebut dapat dilihat ketika siswa 

mulai kreatif, bersemangat, termotivasi dan berminat serta aktif dalam 

menumbuhkan pandangannya pada saat guru melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nanda Aulia, dkk 

menyatakan bahwa, Aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 21%. Pada siklus I, rata-rata klasikal 

aktivitas belajar peserta didik sebesar 65% dan termasuk kategori cukup 

aktif. Adapun peserta didik yang termasuk kedalam kategori aktivitas 

belajar baik sebanyak 4 orang peserta didik atau sekitar 17,4%. Sedangkan 

pada siklus II, rata-rata klasikal aktivitas belajar peserta didik meningkat 

cukup signifikan, yaitu menjadi 89% dan termasuk kategori baik. Adapun 

peserta didik yang termasuk kedalam kategori aktivitas belajar baik 



 
 

 
 

sebanyak 19 orang peserta didik atau sekitar 82,6%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.65  

Sedangkan Tri Hartoto menyatakan bahwa, Pembelajaran kooperatif tipe 

GI dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. 

Hal tersebut dapat menyebabkan meningkatnya aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran.66  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa, model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dapat dikatakan meningkat apabila nilai yang 

didapatkan sudah berkategori tuntas sesuai dengan kriteria KKM yang 

diterapkan di sekolah. Hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 

diterapkannya model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktifdalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

di lihat dari perubahan hasil evaluasi pada siklus I, siklus II dan siklus III. 

Pada siklus I diperoleh hasil belajar siswa MIS Lamgugop Banda Aceh 

                                                 
65Nanda Aulia. ñPenerapan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa Kelas V SDò.  Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol. 5, No. II, Agustus 2020, 

h. 33. 
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adalah 71% dengan jumlah ketuntasan adalah 21 siswa dan tidak tuntas 15 

siswa,  sedangkan ketika menggunakan model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat 

hingga mendapatkan perolehan rata-rata sebesar 82% dengan jumlah 

ketuntasan siswa adalah 29 siswa dan tidak tuntas 7 siswa. Selanjutnya, 

pada siklus III diperoleh nilai ketuntasan hasil belajar siswa adalah 91% 

dengan jumlah siswa tuntas adalah 33 siswa dan tidak tuntas hanya 3 siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, penerapan model 

pembelajaran model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktifsaat proses pembelajaran berlangsung mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa di MIS Lamgugob Banda Aceh. 

 

Gambar 4.3. Hasil Belajar 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmi 

Zakiyya Pratimi, dkk, menyatakan bahwa, penerapan model pembelajaran 
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group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus I rata-rata 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 75.25%, meningkat pada 

siklus II menjadi 85.42%, kemudian meningkat lagi pada siklus III 

menjadi 95.83%. Kendala pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

group investigation untuk meningkatkan hasil belajar yaitu: a.) Siswa 

membutuhkan waktu yang lama untuk menjawab LKS karena pertanyaan 

yang dipilih tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran; b.) Siswa kesulitan 

untuk mencari informasi dari sumber sumber yang ada; c.) Siswa belum 

percaya diri saat persentasi; d.) Siswa belum aktif menanggapi atau 

bertanya pada saat persentasi. Adapun solusinya yaitu: a.) Pertanyaan yang 

dituliskan pada LKS disesuaikan dengan tujuan pembelajaran; b.) 

Meningkatkan intensitas bimbingan guru kepada siswa pada saat 

melakukan investigasi; c.) Guru memberikan dorongan dan motivasi 

kepada siswa agar percaya diri saat presentasi; dan d.) Guru memberikan 

motivasi dan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan 

pendapatnya.67  Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Nanda 

Aulia Menyatakan bahwa, Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Pada siklus I, perolehan hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-

rata sebesar 64,6 dengan ketuntasan belajar 34,78%. Pada siklus II, hasil 

belajar peserta didik meningkat dengan rata-rata 86,74 dengan ketuntasan 
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belajar 86,9%. Hasil akhir yang diperoleh sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan penelitian.68 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 

1. Aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

yang diperoleh pada siklus I yaitu 74% yang berkategori cukup, sedangkan pada 

siklus II yaitu 85% yang berkategori sangat baik dan pada siklus terakhir memperoleh 

nilai yaitu 93% dengan kategori sangat baik. Sehingga model pembelajaran group 

investigation dan CD Interaktif sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran dikelas. 

2. Aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif di MIS Lamgugob Banda Aceh mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya, dimana pada siklus I diperoleh nilai 71% dengan kategori cukup, pada 

siklus II diperoleh nilai sebesar 78% dengan kategori baik dan pada siklus III 

diperoleh nilai akhir yaitu 91% sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran group investigation dan CD Interaktif sangat cocok diterapkan dalam 

proses pembelajaran dikelas untuk meningkatkan aktivitas siwa agar lebih aktif dan 

kreatif dalam mengikuti pelajaran. 

3. Hasil belajar dalam penerapan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif di MIS Lamgugob Banda Aceh mengalami peningkatan dari siklus ke I 

sebesar 71% dengan kategori cukup, siklus II sebesar 82% dengan kategori sangat 

baik dan pada siklus III memperoleh hasil sebesar 91% dengan kategori sangat baik. 



Sehingga penerapan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif sangat 

cocok di terapkan pada pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah agar senantiasa menghimbau, membantu, dan memberikan 

arahan kepada guru agar menerapkan model pembelajaran yang beragam sesuai 

dengan pokok materi yang diajar sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan atau menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses mengajar, khususnya model pembelajaran group investigation 

dan media pembelajaran CD Interaktif agar meningkatkan keaktifbitas guru, siswa 

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa diharapkan lebih memperbanyak lagi pengalaman belajarnya 

menggunakan model pembelajaran group investigation dan CD Interaktif agar 

meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin mendalami mengenai model pembelajaran pembelajaran 

group investigation dan CD Interaktif hendaknya lebih memperhatikan lama waktu 

penelitian dan mengkombinasikan model pembelajaran group investigation dan CD 

Interaktif dengan teknik pembelajaran lain yang lebih menarik dan kreatif sesuai 

dengan kajian peneliti sehingga menjadi lebih mendalam. 
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